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Judul  : Fungsi Transposisi Modulo Pada   

  Penerapan Pencarian Jenis Akor dan  

  Tangga Nada Diatonis 

Penulis : Zulyas Eko Wicaksono 

NIM  : 1808046019 

 

ABSTRAK 

Perpindahan pencarian tangga nada diatonis maupun 

jenis akor berkaitan dengan transposisi tangga nada yang 

melibatkan aritmatika modulo. Permasalahan ini 

menggunakan penerapan pada rumus fungsi transposisi 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)) yang didapat dari perubahan 12 

nada dasar (C, C#, D, D#, E, F, F#, G, G#, A, A#, B) menjadi 

bilangan bulat modulo 12 yang disebut interger model of 

pitch. Salah satu tangga nada yang digunakan dalam musik 

yaitu tangga nada diatonis. Tangga nada diatonis dibedakan 

menjadi dua, yaitu diatonis major dan diatonis minor. 

Adapun istilah akor yang merupakan gabungan tiga nada 

atau lebih yang tersusun dengan menghasilkan bunyi yang 

harmonis. Jenis akor yang digunakan dalam penelitian yaitu 

akor major, minor, augmented, diminished, dominant, dan 

suspended. Hasil penelitian menghasilkan suatu susunan 

tangga nada diatonis maupun  susunan nada pada jenis – 

jenis akor dengan nada dasar yang berbeda. 

Kata Kunci: Fungsi Transposisi Modulo, Interger Model 

of Pitch, Tangga Nada Diatonis, Jenis Akor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Matematika merupakan ilmu dasar yang sudah 

menjadi alat untuk mempelajari ilmu-ilmu yang lain. Oleh 

karena itu penguasaan terhadap matematika mutlak 

diperlukan dan konsep-konsep matematika harus 

dipahami dengan betul dan benar sejak dini. Hal ini karena 

konsep-konsep dalam matematika merupakan suatu 

rangkaian sebab akibat. Suatu konsep disusun 

berdasarkan konsep-konsep sebelumnya, dan akan 

menjadi dasar bagi konsep-konsep selanjutnya, sehingga 

pemahaman yang salah terhadap suatu konsep, akan 

berakibat pada kesalahan pemahaman terhadap konsep-

konsep selanjutnya (Prihandoko, 2006). 

Matematika berkaitan erat dengan seni musik. 

Bahkan para ahli matematika pun menyukai bahkan 

berbakat dalam bidang musik seperti Pythagoras yang 

adalah seorang pemain lira, dan George Cantor yang 

merupakan pecinta musik serta Democritus 

matematikawan Yunani yang juga menjadi pelopor untuk 

mempelajari teori musik. Matematika dan musik juga 

mempunyai keterkaitan yang erat dalam penentuan 
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tangga nada dan akor pada sebuah lagu yang akan 

dinyanyikan oleh seseorang (Langi et al., 2019). 

Dalam seni musik terdapat istilah transposisi. 

Transposisi adalah pemindahan tangga nada dalam 

memainkan, menyanyikan, atau menuliskan sebuah lagu 

dari tangga nada aslinya, tetapi lagunya tetap sama. 

Penggunaan rumus fungsi transposisi akor diharapkan 

dapat diterapkan pada seni musik dengan menggunakan 

konsep fungsi transposisi modulo pada pembelajaran 

matematika, khususnya dalam mentransposisi akor-akor 

penyusun lagu sehingga pencapaian ketepatan nada 

dalam membawakan suatu lagu dapat diperoleh. Hal ini 

dapat dipenuhi jika pemilihan nada dasar sesuai dengan 

karakter suara seseorang yang membawakan suatu lagu 

(Sihombing & Simanjuntak, 2020). 

Tangga nada dibagi menjadi beberapa jenis yaitu 

tangga nada diatonis, tangga nada kromatis, tangga nada 

enharmonis, dan tangga nada pentatonis. Di antara 

keempat tersebut hanya tangga nada diatonis yang 

umumnya sering digunakan karena lebih menarik, mudah 

untuk diikuti, dan dipelajari. Tangga nada diatonis dibagi 

menjadi dua macam yaitu tangga nada diatonis major dan 

diatonis minor (Keith, 1998). Tangga nada diatonis major 

dalam teori musik adalah sebuah tangga nada diatonis 
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yang tersusun dari 7 nada dengan pola interval 

1,1,
1

2
, 1,1,1,

1

2
. Tangga nada diatonis minor adalah tangga 

nada diatonis yang tersusun dari 7 nada dengan pola 

interval 1,
1

2
, 1,1,

1

2
,1,1 (Achmad, 2007). 

Adapula istilah akor merupakan gabungan dari 

beberapa nada yang dibunyikan sehingga menciptakan 

suara harmonis. Akor dapat dimainkan secara terputus – 

putus maupun bersamaan dalam sebuah lagu. Secara garis 

besar, akor dikategorikan menjadi beberapa jenis, antara 

lain: akor major, minor, diminished, augmented, suspended, 

seventh, dan lain-lain (Pangerang et al., 2015).  

Seorang arranger pemula (orang pemula yang 

mengaransemen lagu) harus menguasai berbagai jenis 

akor paling tidak lima jenis akor dasar yaitu, akor major, 

minor, diminished, augmented, dan dominant. Seorang 

arranger juga sangat dianjurkan untuk meningkatkan 

pengetahuan akornya pada jenis akor yang komplek untuk 

menambah kekayaan mengenai nuansa akor yang 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas dan variasi 

dalam mengaransemen. Pada tahap ini seorang arranger 

dianjurkan untuk menguasai pengembangan dari jenis 

akor, seperti akor major 7, minor 7,  dan lain sebagainya 

(Sanjaya, 2013). 
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Dalam musik, transposisi bertujuan untuk menaik-

turunkan nada, nada dasar, dan akor pada sebuah lagu 

(Langi et al., 2019). Penelitian ini menggunakan fungsi 

transposisi modulo 12 yang didapat dari susunan tangga 

nada yang berjumah 12, yaitu; C, C#, D, D#, E, F, F#, G, G#, 

A, A#, dan B. Modulo 12 diambil dari susunan tangga nada 

 yang berjumlah 12. Bilangan bulat pada modulo 12 yang 

digunakan oleh musisi dan matematikawan atau sering 

disebut the set of interger mod 12 (Langi, 2019). 

Tabel 1.1 Bentuk Interger Model of Pitch 
 

Akor Bilangan 

C 0 

C# 1 
D 2 

D# 3 

E 4 
F 5 

F# 6 

G 7 
G# 8 

A 9 

A# 10 
B 11 

 

Pada penelitian Arumsari (2016) telah berhasil 

diterapkan rumus fungsi pada transposisi akor major  dan 

minor yang diterapkan dalam lagu nasional. Pada 
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penelitian Syifa Khoerunnisa, Icih Sukarsih, Respitawulan 

(2019)  telah melakukan penelitian terkait transposisi 

tangga nada pentatonik yang terdiri dari (1,2,3,4,5 (da, 

mi,na,ti,la)) pada lagu Ling Cangkeling dengan 

menggunakan rumus transposisi 𝑇𝑛 (𝑥) ≡ (𝑥 +

𝑛(𝑚𝑜𝑑5)). Berdasarkan kedua penelitian tersebut, 

penulis memiliki konsep yaitu adanya keterkaitan antara 

konsep transposisi modulo terhadap beberapa jenis akor 

maupun susunan tangga nada diatonisnya.  

Dalam menyanyikan sebuah lagu, faktor karakter 

suara sangat dipertimbangkan. Sebagai seorang penyanyi 

professional ataupun tuntutan profesi penyanyi harus 

bisa menyanyikan semua lagu walaupun nada asli yang 

dirasakan tidak sesuai dengan karakter suaranya. Hal ini 

dapat diatasi dengan mentransposisi dari nada dasar yang 

asli ke nada dasar yang mudah dijangkau oleh karakter 

suara penyanyi tersebut. Begitu juga seorang pemusik 

harus bisa mengikuti dan merubah progresi akor maupun 

melodi tangga nada pada nada dasar yang sesuai dengan 

karakter penyanyi. Pada permasalahan ini rumus fungsi 

transposisi berfungsi sebagai penyelesaian dari 

perpindahan nada dasar sehingga tidak menghasilkan 

suara yang fales dan nyaman saat didengarkan. Uraian 

tersebut menjadi alasan penulis membuat penelitian 
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dengan judul “Fungsi Transposisi Modulo pada Penerapan 

Pencarian Jenis Akor dan Susunan Tangga Nada Diatonis”. 

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang didapat adalah hubungan 

matematika dan musik. Salah satu pendekatan 

matematika dengan musik yaitu fungsi tansposisi modulo 

dalam menentukan susunan jenis – jenis akor dan susunan 

tangga nada diatonis dengan nada dasar yang berbeda. 

Dalam hal ini, transposisi tangga nada dan jenis – jenis 

akor digunakan untuk pencapaian ketepatan nada dalam 

membawakan suatu lagu. Hal ini dapat dipenuhi jika 

pemilihan nada dasar sesuai dengan karakter suara 

seseorang dalam membawakan suatu lagu. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dipilih 

rumusan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana penerapan modulo dalam mentransposisi 

susunan tangga diatonis dengan nada dasar yang 

berbeda?    

2. Bagaimana penerapan modulo dalam mentransposisi 

susunan nada pada jenis – jenis akor?                                                                                                                                                                                                                                                                                    
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan modulo dalam 

mentransposisi susunan tangga nada diatonis dengan 

nada dasar yang berbeda. 

2. Untuk mengetahui penerapan modulo dalam 

mentransposisi susunan nada pada jenis – jenis akor. 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini  adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan tentang pendekatan matematika 

dengan musik. 

b. Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi 

untuk penelitian selanjutnya yang tertarik 

dengan model transposisi modulo. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

1) Mengaplikasikan mata kuliah bidang 

Aljabar khususnya teori bilangan yang 

pernah dipelajari dalam bangku 

perkuliahan. 



8 

 

2) Menumbuhkan semangat belajar 

matematika dengan pengaplikasian 

dalam musik. 

3) Menambah wawasan tentang 

pendekatan matematika dengan musik. 

b. Bagi pembaca 

1) Menambah wawasan dalam perluasan 

ilmu matematika dan seni musik. 

2) Membantu pembaca untuk perluasan 

ilmu matematika dan pengaplikasiannya. 

3) Mempermudah pembaca yang tertarik 

dalam dunia musik dalam pencarian 

susunan nada pada jenis – jenis akor dan 

susunan tangga nada dengan nada dasar 

yang berbeda. 

F. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

susunan tangga nada diatonis dan susunan nada pada 

jenis akor dengan data awal satu nada dasar. 

2. Penelitian ini menggunakan tangga nada diatonis 

yang meliputi diatonis major dan diatonis minor. Jenis 

akor meliputi major, minor, augmented, diminished, 

dominant, dan suspended. Akor major terdiri dari 
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major, major 7, dan major 9. Akor minor terdiri dari 

minor, minor 7, dan minor 9. Akor augmented terdiri 

dari augmented, augmented +7, dan augmented +9. 

Akor dominant terdiri dari dominant 7 dan dominant 

9. Akor suspended terdiri dari suspended 2 dan 

suspended 4. 

3. Metode analisis ini menggunakan rumus fungsi 

transposisi 𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)) (Langi et al., 

2019). 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Keterbagian 

Definisi 2.1(Keterbagian) (Budhi, 2006) 

Untuk setiap 𝑎, 𝑏 ∈  ℤ, 𝑎 dikatakan habis membagi 𝑏 

jika ada 𝑘 ∈  ℤ  yang memenuhi 𝑏 = 𝑘. 𝑎 dan 

dinotasikan 𝑎|𝑏. 

Contoh 2.1 Diketahui 𝑎 = 2 dan 𝑏 = 6, berdasarkan 

Definisi 2.1, diketahui 𝑏 = 𝑘. 𝑎 yang dinotasikan 𝑎|𝑏. 

Maka 2|6, artinya 6 habis dibagi 2, karena ada 3 yang 

memenuhi, yaitu 6 =  3 × 2. 

Diketahui 𝑎 =  4 dan 𝑏 = −16, berdasarkan Definisi 

2.1, diketahui 𝑏 = 𝑘. 𝑎 yang dinotasikan 𝑎|𝑏. Maka, 

4| − 16, artinya −16 habis dibagi 4, karena ada 

−4 yang memenuhi, yaitu −16 = (−4) ×  4. 

Definisi 2.2 (Algoritma Pembagian)(Budhi,2006) 

Untuk setiap 𝑎, 𝑏 ∈  ℤ ada tunggal bilangan 𝑞 dan 𝑟 

sehingga 𝑎 = 𝑞𝑏 + 𝑟, untuk 0 ≤ 𝑟 < 𝑏. 

Berdasarkan Definisi 2.2 tersebut, diketahui 

bilangan 𝑞 disebut hasil bagi, bilangan 𝑟 disebut sisa 

(residu) dan 𝑞, 𝑟 ∈  ℤ. 

Contoh 2.2 Diketahui 𝑎 = 11 dan 𝑏 = 5, berdasarkan 

Definisi 2.2, diketahui 𝑎 = 𝑞𝑏 + 𝑟, 0 ≤ 𝑟 < 𝑏 Maka, 



11 

 

11 = 5𝑞 + 𝑟, nilai terdekat dari perkalian angka 5 

yang menghasilkan angka tidak lebih dari 11 yaitu 10, 

karena 11 = 2 × 5 + 1 sehingga 𝑞 = 2. Jadi hasil bagi 

= 2 dan sisa = 1. 

2. Kekongruenan 

Definisi 2.3 (Kongruensi) (Budhi, 2006) 

Jika ada 𝑎, 𝑏 𝜖 ℤ dan 𝑚 𝜖 ℤ+ membagi 𝑎 − 𝑏, maka 

disebut 𝑎 kongruen 𝑏 modulo 𝑚, dan dinotasikan 𝑎 ≡

𝑏 (𝑚𝑜𝑑 𝑚) maka 𝑚 | (𝑎 − 𝑏). Jika  𝑚 ∤ (𝑎 − 𝑏), maka 

𝑎 tidak kongruen dengan 𝑏 modulo 𝑚 dan dinotasikan 

𝑎 ≢ 𝑏 (𝑚𝑜𝑑 𝑚). 

Contoh 2.3 Diketahui 𝑎 = 25 dan 𝑏 = 1 dengan 

𝑚𝑜𝑑 4. Maka dituliskan 25 ≡  1 (𝑚𝑜𝑑 4) sebab 

4 | (25 − 1). 

Diketahui 𝑎 = 28 dan 𝑏 = 13 dengan 𝑚𝑜𝑑 4. Maka 

28 ≢  13 (𝑚𝑜𝑑 4) sebab  4 ∤ (28 − 13). 

Teorema 2.1 (Aritmatika Modulo) (Parwati, 2014; 

Hernadi, 2015). 

Ambil 𝑎, 𝑏, 𝑐 dan 𝑚 bilangan bulat, maka: 

a. 𝑎 ≡ 𝑎 (𝑚𝑜𝑑 𝑚) (sifat reflektif). 

Bukti: Misalkan 𝑎 ∈ ℤ dan 𝑚 ∈ ℤ akan 

ditunjukkan bahwa 𝑎 ≡  𝑎 (𝑚𝑜𝑑 𝑚). 

Berdasarkan Definisi 2.3, 𝑎 ≡  𝑏 (𝑚𝑜𝑑 𝑚) jika 

dan hanya jika 𝑚 membagi (𝑎 −  𝑏). Akan 
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dibuktikan bahwa 𝑚 membagi (𝑎 −  𝑎)  =  0. 

Karena 𝑚 membagi 0 untuk setiap bilangan 

bulat 𝑚, maka disimpulkan bahwa 𝑎 ≡

 𝑎 (𝑚𝑜𝑑 𝑚) untuk setiap bilangan 𝑎 dan modulo 

𝑚 yang diberikan. Oleh karena itu, sifat reflektif 

pada modulo terpenuhi, dan setiap bilangan 

adalah kongruen dengan dirinya sendiri modulo 

𝑚. Contoh: 12 ≡  12 (𝑚𝑜𝑑 9). 

b. 𝑎 ≡ 𝑏 (𝑚𝑜𝑑 𝑚) jika dan hanya jika 𝑏 ≡

𝑎 ( 𝑚𝑜𝑑 𝑚) (sifat simetris). 

Bukti: Misalkan 𝑎 dan 𝑏 ∈ ℤ dan 𝑚 ∈ ℤ akan 

ditunjukkan bahwa jika 𝑎 ≡  𝑏 (𝑚𝑜𝑑 𝑚), maka 

𝑏 ≡  𝑎 (𝑚𝑜𝑑 𝑚). 

Berdasarkan Definisi 2.3, 𝑎 ≡  𝑏 (𝑚𝑜𝑑 𝑚) jika 

dan hanya jika 𝑚 membagi (𝑎 −  𝑏). Kerena 

𝑚 membagi (𝑎 − 𝑏), dapat dituliskan dengan 

persamaan (𝑎 − 𝑏)  =  𝑘 × 𝑚, 𝑘 ∈ ℤ. Akan 

ditunjukkan bahwa (𝑏 − 𝑎) adalah kelipatan dari 

𝑚, sehingga merubah tanda negatif menjadi 

positif pada persamaan (𝑎 − 𝑏) =  𝑘 × 𝑚. 

(𝑏 − 𝑎) = −1(𝑎 − 𝑏) 

(𝑏 − 𝑎) =  −𝑘 × 𝑚 

Karena −𝑘 menghasilkan bilangan bulat, maka 

(𝑏 − 𝑎) adalah kelipatan dari 𝑚. Jadi, 𝑏 ≡
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 𝑎 (𝑚𝑜𝑑 𝑚). Terbukti bahwa 𝑎 ≡ 𝑏 (𝑚𝑜𝑑 𝑚) jika 

dan hanya jika 𝑏 ≡ 𝑎 ( 𝑚𝑜𝑑 𝑚). Contoh: 8 ≡

 3 (𝑚𝑜𝑑 5), maka 3 ≡  8 (𝑚𝑜𝑑 5). 

c. Jika 𝑎 ≡ 𝑏 (𝑚𝑜𝑑 𝑚) dan 𝑏 ≡ 𝑐 (𝑚𝑜𝑑 𝑚), maka 

𝑎 = 𝑐 (𝑚𝑜𝑑 𝑚) (sifat transitif).  

Bukti: misalkan 𝑎, 𝑏, dan 𝑐 ∈ ℤ dan 𝑚 ∈  ℤ akan 

dibuktikan bahwa jika 𝑎 ≡  𝑏 (𝑚𝑜𝑑 𝑚) dan 𝑏 ≡

 𝑐 (𝑚𝑜𝑑 𝑚), maka 𝑎 ≡  𝑐 (𝑚𝑜𝑑 𝑚).  

Berdasarkan Definisi 2.3, 𝑎 ≡  𝑏 (𝑚𝑜𝑑 𝑚) jika 

dan hanya jika 𝑚 membagi (𝑎 −  𝑏), dan 𝑏 ≡

 𝑐 (𝑚𝑜𝑑 𝑚) jika dan hanya jika m membagi (𝑏 −

 𝑐). Akan dibuktikan bahwa 𝑎 ≡  𝑏 (𝑚𝑜𝑑 𝑚) dan 

𝑏 ≡  𝑐 (𝑚𝑜𝑑 𝑚). Dituliskan dengan persamaan: 

(𝑎 − 𝑏) =  𝑚 × 𝑘1, 𝑘1 ∈ ℤ (persamaan 1) 

(𝑏 − 𝑐) =  𝑚 × 𝑘2, 𝑘2 ∈ ℤ (persamaan 2) 

Akan ditunjukkan bahwa (𝑎 − 𝑐) adalah 

kelipatan dari 𝑚, dengan melakukan substitusi 

untuk 𝑏 di persamaan 1: 

(𝑎 − 𝑐) = (𝑎 − 𝑏) + (𝑏 − 𝑐) 

(𝑎 − 𝑐) = (𝑚 × 𝑘1) + (𝑚 × 𝑘2) 

(𝑎 − 𝑐) = 𝑚(𝑘1 + 𝑘2) 

Karena 𝑘1 + 𝑘2 menghasilkan bilangan bulat, 

maka (𝑎 − 𝑐) adalah kelipatan dari m. Jadi 𝑎 =

𝑐 (𝑚𝑜𝑑 𝑚). Terbukti bahwa 𝑎 ≡ 𝑏 (𝑚𝑜𝑑 𝑚) dan 
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𝑏 ≡ 𝑐 (𝑚𝑜𝑑 𝑚), maka 𝑎 = 𝑐 (𝑚𝑜𝑑 𝑚). Contoh: 

10 ≡ 2(𝑚𝑜𝑑 4) dan 2 ≡ 6(𝑚𝑜𝑑 4), maka 10 ≡

6 (𝑚𝑜𝑑 4). 

3. Rumus Fungsi Transposisi 

Dalam seni musik, transposisi mengacu pada 

perubahan tangga nada atau akor menjadi lebih rendah 

atau lebih tinggi. Sedangkan dalam matematika 

transposisi dapat didefinisikan sebagai fungsi modulo. 

Misalkan 𝑛 adalah bilangan bulat modulo 12 maka 

fungsi 𝑇𝑛: 𝑍12 →  𝑍12. Didefinisikan dengan rumus: 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)) 

Yang mana 𝑍12, himpunan bilangan bulat 𝑛 modulo 12. 

Keterangan: 

𝑛 =  0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 

𝑥 = anggota himpunan nada dalam akor atau 

himpunan nada-nada pada tangga nada diatonis. 

 𝑍12 adalah bilangan bulat pada modulo 12 yang 

digunakan oleh musisi dan matematikawan atau sering 

disebut 𝑡ℎ𝑒 𝑠𝑒𝑡 𝑜𝑓 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑔𝑒𝑟 𝑚𝑜𝑑 12 (Langi et al., 

2019). 

4. Tangga Nada Diatonis 

Tangga nada adalah susunan nada-nada secara 

alphabetis yang disusun ke atas, dari nada terendah ke 

nada tertinggi, maupun ke bawah, dari nada tertinggi 
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ke nada terendah. Tangga nada diatonis adalah sebuah 

sistem tangga nada yang masing-masing nada dalam 

tangga nada tersebut mempunyai jarak 1 tone, dan 1 

semitone, secara bervariasi. Ada 2 (dua) jenis tangga 

nada diatonis, yaitu tangga nada major dan tangga nada 

minor (Mudjilah, 2010). 

a. Tangga nada diatonis major adalah susunan nada-

nada yang mempunyai jarak 1 semitone pada nada 

ke 3 – 4, dan ke  7 – 1 , dan jarak nada-nada yang 

lain adalah 1 tone (Langi et al., 2019). 

  Tabel 2.1 Tangga Nada Diatonis Major 

  (Langi et al., 2019) 

Tanda 

Mula 

Nada 

dasar 

Susunan Nada 

Natural C C D E F G A B C 

Interval Nada      1         1       
1

2
        1        1       1      

1

2
 

Notasi Angka 1 2 3 4 5 6 7 1̇ 

 

b. Tangga nada minor adalah salah satu tangga nada 

diatonis. Tangga nada minor dapat dilihat sebagai 

mode musik keenam dalam tangga nada major. 

Tangga nada minor adalah tangga nada yang nada 

ke 2 – 3, dan ke 5 – 6 mempunyai jarak 1 semitone, 

dan jarak antara nada nada yang lain 1 tone. 
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Sehingga nada-nada yang tersusun dalam tangga 

nada minor adalah : a – b – c – d – e – f – g – a (Langi 

et al., 2019). 

Tabel 2.2 Tangga Nada Diatonis Minor 

  (Langi et al., 2019) 

Tanda 

Mula 

Nada 

Dasar 

Susunan Nada 

Natural Am A B C D E F G A 

Interval Nada      1        
1

2
        1        1        

1

2
         1         1 

Notasi Angka 6 7 1̇ 2̇ 3̇ 4̇ 5̇ 6̇ 

 

5. Chord/Akor 

Chord/Akor merupakan gabungan dari tiga nada 

atau lebih yang dapat dimainkan secara bersamaan 

maupun tidak. Salah satu bentuk dari akor yang banyak 

digunakan adalah triad atau trinada yang terbentuk 

dari tiga nada. Jenis-jenis akor yang termasuk triad 

adalah sebagai berikut: 

a. Major 

Chord major dilambangkan dengan huruf 

kapital dari chord yang dimainkan, misalnya C, D, 

E. Chord Major terbentuk atas pola 1 – 3 – 5. 
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b. Minor 

Chord minor dilambangkan dengan 

menuliskan huruf ‘m’ kecil sesudah huruf kapital 

dari chord yang dimainkan, misalnya Cm, Dm, Em. 

Chord minor terbentuk atas pola 1 – 3b – 5. 

c. Diminished 

Chord diminished dilambangkan dengan 

menambahkan ‘dim’ sesudah huruf kapital dari 

chord yang dimainkan. Misalnya Bdim, F#dim. 

Chord diminished terbentuk atas pola 1 – 3b – 5b. 

d. Augmented 

Chord augmented dilambangkan dengan 

menambahkan ‘aug’ atau ‘+5’ sesudah huruf 

kapital dari chord yang dimainkan. Misalnya G+5, 

Caug. Chord augmented terbentuk atas pola 1 – 3 – 

5#. 

e. Suspended 

Chord suspended dilambangkan dengan 

menambahkan ‘sus4’ atau ‘sus2’ sesudah huruf 

kapital dari chord yang dimainkan. Misalnya 

Gsus4, Bbsus2. Chord suspended 4 terbentuk atas 

pola 1 – 4 – 5, sedangkan suspended 2 terbentuk 

atas pola 1 – 2 – 5 (Arieza, 2013). 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Peneltian dari Dame Ifa Sihombing, Ruth Mayasari 

Simanjuntak (2020) yang berjudul 

“ETNOMATEMATIKA  DALAM TRANSPOSISI AKORD 

ENDE MANDIDENG”. Pada jurnal tersebut peneliti 

melakukan penelitian terkait transposisi jenis akor 

major pada lagu daerah Ende Mandideng dengan 

konsep matematika dalam pengenalan budaya lokal 

khususnya budaya batak toba. Hasil penelitian yang 

didapat merubah nada dasar lagu daerah Edle 

Mandideng dari nada dasar F# menjadi D dengan 

rumus 𝑇𝑛(𝑥) ≡ 𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12) dengan tujuan agar 

budaya batak khusunya lagu – lagu tradisional tetap 

dilestarikan dan juga bukan hanya sebagai hiburan 

tetapi memiliki moral yang bermanfaat untuk 

kehidupan masyarakat. 

2. Penelitian dari Syifa Khoerunnisa, Icih Sukarsih, 

Respitawulan (2008) yang berjudul “PENERAPAN 

FUNGSI TRANSPOSISI PADA PERPINDAHAN TANGGA 

NADA PENTATONIK”. Pada jurnal tessebut peneliti 

melakukan penelitian terkait transposisi tangga nada 

pentatonis yang terdiri dari (1,2,3,4,5 (da,mi,na,ti,la)) 

pada lagu Ling Cangkeling dengan menggunakan 

rumus transposisi 𝑇𝑛(𝑥) ≡ 𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑5). Hasil 
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penelitian yang didapat yaitu mentransposisikan 

notasi lagu Ling Cangkeling nada dasar pentatonik 

yang berbeda.  

3. Penelitian dari Halimatus Sa’diyah (2008) yang 

berjudul “PENERAPAN FUNGSI TRANSPOSISI AKORD 

PADA PERPINDAHAN TANGGA NADA”. Pada jurnal 

tersebut peneliti melakukan penelitian terkait 

transposisi akor dengan fungsi transposisi dengan 

rumus 𝑇𝑛(𝑥) ≡ 𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12) dengan lagu nasional 

yang berjudul Bagimu Negeri dari berbagai nada 

dasar dengan tujuan mengetahui penerapan fungsi 

transposisi pada hasil perpindahan tangga nada dari 

C major menjadi A major, C major menjadi B major, C 

major menjadi F major, C major menjadi G major, dan 

C major, menjadi E major. 

4. Penelitian dari Arumsari Putriaji Pribadi (2016) yang 

berjudul “APLIKASI PERSAMAAN KONGRUENSI 

PADA PERPINDAHAN TANGGA NADA PADA SEBUAH 

LAGU”. Pada jurnal tersebut peneliti melakukan 

penelitian terkait perpindahan tangga nada dan 

antara akor  minor dan akor major, dengan 

menggunakan fungsi transposisi dengan rumus 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ 𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12) penerapan lagu nasional 

yang berjudul Gugur Bunga dan Hymne Guru dengan 
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tujuan menghasikan nada dasar yang berbeda. Hasil 

penelitian tersebut yaitu merubah akor “Gugur 

Bunga” dari A minor menjadi F minor, A minor 

menjadi G minor, A minor menjadi B minor, A minor 

menjadi C minor, A minor menjadi D minor, dan A 

minor menjadi E minor serta merubah akor “Hymne 

Guru” dari C major menjadi D major, C major menjadi 

E major, C major menjadi F major, C major menjadi G 

major, C major menjadi A major, C major menjadi B 

major. 

5. Penelitian dari Suaefrizal (2011) yang berjudul 

“APLIKASI MATEMATIKA PADA TRANSPOSISI 

TANGGA NADA MUSIK” Pada jurnal tersebut peneliti 

melakukan penelitian terkait pencarian akor major 

dan minor pada lagu pop dari D’Masiv dengan 

menggunakan fungsi transposisi dengan rumus 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ 𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)  yang berjudul “Jangan 

Menyerah” untuk merancang aplikasi transposisi akord 

tangga nada dan mendapatkan susunan akor akor yang 

baru pada sebuah lagu. Hasil penelitian yang didapat 

yaitu merubah nada dasar lagu “Jangan Menyerah” dari 

akor F major menjadi E major, F major menjadi D major, 

F major menjadi C major, dan F major menjadi A major. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan metode campuran (mixed). 

Pendekatan metode campuran ini digunakan dengan 

alasan untuk lebih memahami masalah penelitian dengan 

mengonvergensi (atau mentriangulasi) data kuantitatif 

yang berupa angka - angka dan data kualitatif yang berupa 

rincian-rincian deskriptif. Penelitian metode campuran 

merupakan pendekatan penelitian yang 

mengombinasikan atau mengasosiasikan bentuk kualitatif 

dan bentuk kuantitatif. Dengan kata lain pendekatan 

metode campuran adalah pendekatan yang 

menggabungkan dua pendekatan sekaligus yaitu 

pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif 

(Creswell, 2010). 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kepustakaan (Library Research). Disebut penelitian 

kepustakaan karena data – data atau bahan – bahan yang 

diperlukan dalam menyelesaikan penelitian tersebut 

berasal dari perpustakaan baik berupa buku, ensiklopedi, 

kamus, jurnal, dokumen, majalah dan lain sebagainya 
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(Harahap, 2014). Penelitian ini menggunakan diagram alir 

pada Gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian  

Mulai 

Study literature mengenai jenis akor 
dan tangga nada diatonis 

Mengelompokkan jenis 

akor dan susunan nadanya 

Mengelompokkan tangga 

nada diatonis dan susunannya 

Memasukkan data yang 
akan ditransposisi 

Mentransposisi dengan 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

Hasil Transposisi 

Menyusun kembali susunan jenis akor maupun 
tangga nada diatonis   

Pembentukkan interger of pitch 

Selesai 
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B. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data diperoleh dengan 

cara mengumpulkan beberapa literatur sebagai panduan 

dalam mempelajari tangga nada maupun akor dalam 

dunia musik. Data berupa susunan nada pada tangga nada 

diatonis maupun susunan nada pada jenis – jenis akor. 

C. Analisis Data 

Data yang diperolah akan dianalisa berkaitan dengan 

seni musik dan rumus fungsi transposisi. Pemasalahan 

yang dikaji adalah menyelesaikan perubahan tangga nada 

antar akor atau susunan tangga nada dengan rumus 

transposisi. Metode analisis ini menggunakan rumus 

fungsi transposisi 𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)). 

Peneliti akan menggunakan metode penelitian fungsi 

transposisi mudulo tangga nada diatonis maupun jenis 

akor yang dapat dilakukan dengan langkah – langkah 

seba-gai berikut: 

1. Mengumpulkan data yang telah dijadikan sumber 

penelitian berupa susunan nada pada tangga nada 

diatonis maupun susunan nada pada jenis akor. 

2. Mengubah susunan nada ke dalam bentuk interger 

model of pitch. 
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3. Menerapkan rumus fungsi transposisi pada 

pencarian susunan tangga nada diatonis, maupun 

susunan nada pada jenis akor. 

4. Menyusun kembali hasil susunan tangga nada 

diatonis maupun susunan nada pada jenis akor yang 

telah ditransposisi. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

Bab ini mengkaji seni musik terutama dalam materi 

mentransposisi susunan akor dan tangga nada diatonis dengan 

menggunakan suatu fungsi yang dinamakan fungsi transposisi 

akor. Hal yang pertama kali dilakukan dalam mentransposisi 

akor antara lain merubah nada-nada ke dalam bentuk bilangan 

yang dinamakan dengan interger model of pitch, rumus fungsi 

transposisi akor maupun tangga nada diatonis, menyusun akor 

dengan menggunakan rumus fungsi transposisi. 

A. Pembentukan Interger Model of Pitch 

Dalam seni musik dikenal adanya not atau notasi yang 

merupakan tanda untuk menulis nada. Dalam musik 

terdapat perbedaan kelas nada yaitu (C,D,E,F,G,A,B) yang 

sering disebut satu oktaf dengan interval yang telah 

ditentukan yaitu 1,1,
1

2
, 1,1,1,

1

2
. Interval tersebut akan 

lebih mudah jika digambarkan dengan garis bilangan.  

 1           1          
1

2
        1          1             1  

1

2
 

     C      D      E F G          A           B      C 

Gambar 4.1  Nada Dasar Diatonis Major  
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 Nada-nada tersebut dapat dinaikkan setengah laras. 

Nama nada yang dinaikkan setengah laras disimbolkan 

dengan tanda (#) disebut tanda kres atau sharp. Nama 

nada yang diturunkan setengah laras disimbolkan dengan 

(𝑏) disebut tanda mol atau flat. 

 Pengaruh dari nada yang dinaikkan atau diturunkan 

setengah laras adalah terdapat jumlah nada dalam musik 

yaitu 12 masing-masing mempunyai jarak interval yang 

sama yaitu 
1

2
, nada-nadanya sebagai berikut :C, C#, D, D#, 

E, F, G, G#, A, A#, B. 

 

 

   C       C#    D     D#  E      F     F#    G      G#    A     A#   B  C 

Gambar 4.2 Nada Kres/Sharp 

 

 

   C      Db    D     Eb   E      F     Gb    G      Ab    A     Bb   B  C  

Gambar 4.3 Nada Mol/Flat 

Perihal ini akan membahas tentang nada kres/sharp 

atau nada mol/flat yang jumlahnya 12. Dalam matematika 

ke 12 nada disebut anggota himpunan nada (𝑥) yang 

beranggotakan C, C#, D, D#, E, F, F#, G, G#, A, A#, B. Ke 12 
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nada tersebut kemudian dihubungkan dalam bentuk 

matematika dengan cara mengubahnya terlebih dahulu 

dalam bentuk bilangan bulat yang disebut interger model 

of pitch (bilangan bulat pada nada), sebagai yang 

dituliskan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Interger Model of Pitch (Langi et al., 2019) 

Akor Bilangan 

C 0 

C# = Db 1 
D 2 

D# = Eb 3 

E 4 
F 5 

F# = Gb 6 

G 7 
G# = Ab 8 

A 9 

A# = Bb 10 
B 11 

 

B. Rumus Fungsi Transposisi 

 Transposisi dalam bermusik berfungsi untuk 

menentukan tinggi rendahnya nada dalam alunan musik, 

sedangkan dalam matematika fungsi transposisi 

dituliskan 𝑇𝑛 (𝑥)  ≡  (𝑥 + 𝑛 𝑚𝑜𝑑 12), misalkan 𝑛 adalah 

bilangan bulat modulo 12 maka fungsi 𝑇𝑛: 𝑍12 →  𝑍12. 

Dituliskan dengan rumus: 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)) 

yang mana 𝑍12, himpunan bilangan bulat 𝑛 modulo 12. 

𝑛 =  transposisi nada ke 𝑛 untuk 𝑛 = 

 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 

𝑥   =  himpunan nada-nada dalam akor atau himpunan  

 nada-nada pada tangga nada. 

Fungsi transposisi merupakan fungsi pemetaan 𝑇𝑛 yang 

memetakan 𝑍12 ke 𝑍12. Penjabaran dari rumus fungsi 

transposisi dengan 𝑛 = 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11 dituliskan 

pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Penjabaran dari Rumus Fungsi Transposisi 

𝑛 Fungsi Transposisi 

0 𝑇0(𝑥) ≡ (𝑥 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) 

1 𝑇1(𝑥) ≡ (𝑥 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) 

2 𝑇2(𝑥) ≡ (𝑥 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) 

3 𝑇3(𝑥) ≡ (𝑥 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) 

4 𝑇4(𝑥) ≡ (𝑥 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) 

5 𝑇5(𝑥) ≡ (𝑥 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) 

6 𝑇6(𝑥) ≡ (𝑥 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) 

7 𝑇7(𝑥) ≡ (𝑥 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) 

8 𝑇8(𝑥) ≡ (𝑥 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) 

9 𝑇9(𝑥) ≡ (𝑥 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) 

10 𝑇10(𝑥) ≡ (𝑥 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) 

11 𝑇11(𝑥) ≡ (𝑥 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) 
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Tabel 4.3 Hubungan Susunan Nada Kres/Sharp dan 

Interger Model of Pitch 

1 1# 2 2# 3 4 4# 5 5# 6 6# 7 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

C C# D D# E F F# G G# A A# B 

Tangga nada kres digunakan untuk menaikkan nada 

setengah. Contoh C# adalah C naik setengah nada. 

Tabel 4.4 Hubungan Susunan Nada Mol/Flat dan Interger 

Model of Pitch 

1 2b 2 3b 3 4 5b 5 6b 6 7b 7 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

C Db D Eb E F Gb G Ab A Bb B 

Tangga nada mol digunakan untuk menurunkan nada 

setengah. Contoh Db adalah D turun setengah nada. 

C. Penerapan Fungsi Transposisi pada Tangga Nada 

Diatonis 

Tangga nada diatonis terdapat suatu rangkaian tujuh 

nada yang berbeda dalam satu oktaf (do, re, mi, fa, sol, la, 

si). Tujuh nada tersebut diakhiri dengan satu nada yang 

berulang. 
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1. Tangga Nada Diatonis Major 

Tabel 4.5 Susunan Tangga Nada Diatonis 

Major (Langi et al., 2019) 

Tanda 

Mula 

Nada 

dasar 

Susunan Nada 

Natural C C D E F G A B C 

Interval Nada       1        1        
1

2
         1       1      1      

1

2
 

Notasi Angka 1 2 3 4 5 6 7 1̇ 

Data awal yang digunakan dalam mentransposisi 

nada diatonis major yaitu dengan susunan nada 

diatonis pada nada dasar C yang mempunyai susunan 

C, D, E, F, G, A, B terdapat pada Tabel 4.5. Susunan nada 

tersebut kemudian diubah dalam matematika melalui 

interger model of pitch, sehingga menghasilkan (0, 2, 4, 

5, 7, 9 , 11). Transposisi tangga nada diatonis major 

dapat dicari menggunakan rumus fungsi transposisi 

pada susunan nada diatonis major dengan nada dasar 

C atau (0 2 4 5 7 9 11) (𝑥 = ( 0 2  4 7 9 11)) sebagai 

berikut:  

Untuk 𝑛 =  0,  𝑥 = ( 0 2 4 5 7 9 11) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))  

𝑇0(0)  ≡ (0 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))  

𝑇0(2)  ≡ (4 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(4)  ≡ (7 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(5)  ≡ (0 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(7)  ≡ (4 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(9)  ≡ (7 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(11) ≡ (7 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  0, dan   𝑥 = ( 0 2 4 5 7 9 11), susunan 

tangga nada diatonis major dengan nada dasar C  (0 2 4 

5 7 9 11) menjadi nada dasar C (0 2 4 5 7 9 11). 

 

Untuk 𝑛 =  1,  𝑥 = ( 0 2  4  5 7 9 11) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(0)  ≡ (0 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(2)  ≡ (2 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(4)  ≡ (4 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇1(5)  ≡ (5 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(7)  ≡ (7 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(9)  ≡ (9 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(11) ≡ (11 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  1, dan 𝑥 = ( 0 2 4 7 9 11), susunan 

tangga nada diatonis major dengan nada dasar C  (0 2 4 

5 7 9 11) menjadi nada dasar C#  (1 3 5 6 8 10 0). 

 

Untuk 𝑛 =  2, 𝑥 = ( 0 2  4  5 7 9 11) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(0)  ≡ (0 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(2)  ≡ (2 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(4)  ≡ (4 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(5)  ≡ (5 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(7)  ≡ (7 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(9)  ≡ (9 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(11) ≡ (11 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  2, dan 𝑥 = ( 0 2 4 5 7 9 11), susunan 

tangga nada diatonis major dengan nada dasar C  (0 2 4 

5 7 9 11) menjadi nada dasar D  (2 4 6 7 9 11 1). 

 

Untuk 𝑛 =  3, 𝑥 = ( 0 2 4 5 7 9 11) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(0)  ≡ (0 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(2)  ≡ (2 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(4)  ≡ (4 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(5)  ≡ (5 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(7)  ≡ (7 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(9)  ≡ (9 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
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𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(11) ≡ (11 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  3, dan 𝑥 = ( 0 2 4 5 7 9 11), susunan 

tangga nada diatonis major dengan nada dasar C  (0 2 4 

5 7 9 11) menjadi nada dasar D#  (3 5 7 8 10 0 2). 

 

Untuk 𝑛 =  4, 𝑥 = ( 0 2 4 5 7 9 11) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(0)  ≡ (0 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(2)  ≡ (2 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(4)  ≡ (4 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(5)  ≡ (5 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(7)  ≡ (7 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(9)  ≡ (9 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)    ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(11)  ≡ (11 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 



36 

 

Jadi untuk 𝑛 =  4, dan 𝑥 = ( 0 2 4 5 7 9 11), susunan 

tangga nada diatonis major dengan nada dasar C  (0 2 4 

5 7 9 11) menjadi nada dasar E (4 6 8 9 11 1 3). 

 

Untuk 𝑛 =  5, 𝑥 = ( 0 2 4 5 7 9 11) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(0)  ≡ (0 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(2)  ≡ (2 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(4)  ≡ (4 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(5)  ≡ (5 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(7) ≡ (7 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(9) ≡ (9 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)    ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(11)  ≡ (11 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  5, dan 𝑥 = ( 0 2 4 5 7 9 11), susunan 

tangga nada diatonis major dengan nada dasar C  (0 2 4 

5 7 9 11) menjadi nada dasar F (5 7 9 10 0 2 4). 

 

Untuk 𝑛 =  6,  𝑥 = ( 0 2 4 5 7 9 11) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(0)  ≡ (0 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(2)  ≡ (2 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(4)  ≡ (4 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(5)  ≡ (5 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(7) ≡ (7 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(9) ≡ (9 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(11) ≡ (11 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  6, dan 𝑥 = ( 0 2 4 5 7 9 11), susunan 

tangga nada diatonis major dengan nada dasar C  (0 2 4 

5 7 9 11) menjadi nada dasar F# (6 8 10 11 1 3 5). 

 

Untuk 𝑛 =  7, 𝑥 = ( 0 2 4 5 7 9 11) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(0)  ≡ (0 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(2)  ≡ (2 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(4)  ≡ (4 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(5)  ≡ (5 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(7) ≡ (7 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(9) ≡ (9 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(11) ≡ (11 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  7, dan 𝑥 = ( 0 2 4 5 7 9 11), susunan 

tangga nada diatonis major dengan nada dasar C  (0 2 4 

5 7 9 11) menjadi nada dasar G (7 9 11 0 2 4 6). 

 

Untuk 𝑛 =  8, 𝑥 = ( 0 2 4 5 7 9 11) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(0)  ≡ (0 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(2)  ≡ (2 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(4)  ≡ (4 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(5) ≡ (5 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(7) ≡ (7 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(9) ≡ (9 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(11) ≡ (11 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 19(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 



40 

 

Jadi untuk 𝑛 =  8, dan 𝑥 = ( 0 2 4 5 7 9 11), susunan 

tangga nada diatonis major dengan nada dasar C  (0 2 4 

5 7 9 11) menjadi nada dasar G# (8 10 0 1 3 5 7). 

 

Untuk 𝑛 =  9, 𝑥 = ( 0 2 4 5 7 9 11) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(0)  ≡ (0 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(2)  ≡ (2 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(4)  ≡ (4 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(5)  ≡ (5 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(7)  ≡ (7 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(9)  ≡ (9 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(11) ≡ (11 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 20(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  9, dan 𝑥 = ( 0 2 4 5 7 9 11), susunan 

tangga nada diatonis major dengan nada dasar C  (0 2 4 

5 7 9 11) menjadi nada dasar A (9 11 1 2 4 6 8). 

 

Untuk 𝑛 =  10, 𝑥 = ( 0 2 4 5 7 9 11) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(0) ≡ (0 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(2)  ≡ (2 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)    ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(4)  ≡ (4 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(5)  ≡ (5 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(7)  ≡ (7 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(9)  ≡ (9 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 19(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)     ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(11) ≡ (11 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 21(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  10, dan 𝑥 = ( 0 2 4 5 7 9 11), susunan 

tangga nada diatonis major dengan nada dasar C  (0 2 4 

5 7 9 11) menjadi nada dasar A# (10 0 2 3 5 7 9). 

 

Untuk 𝑛 =  11,  𝑥 = ( 0 2 4 5 7 9 11) 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(0)  ≡ (0 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(2)  ≡ (2 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(4)  ≡ (4 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(5)  ≡ (5 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(7)  ≡ (7 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(9)  ≡ (9 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 20(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)     ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(11) ≡ (11 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 22(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  11, dan 𝑥 = ( 0 2 4 5 7 9 11), susunan 

tangga nada diatonis major dengan nada dasar C  (0 2 4 

5 7 9 11) menjadi nada dasar B (11 1 3 4 6 8 10). 

Melalui perhitungan dengan rumus transposisi 

𝑇𝑛(𝑥)     ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)) pada susunan tangga nada 

diatonis major menggunakan data awal susunan nada 

dasar C (0 2 4 5 7 9 11) menghasilkan susunan nada 

baru dengan nada dasar yang berbeda. Hasil dari 

perhitungan tersebut dituliskan pada Tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 Diatonis Major 

Nada 
Dasar 

Susunan nada diatonis major 
dalam musik 

Susunan nada 
diatonis major 

dalam 
matematika 

C  C – D – E –F – G – A- B   (0 2 4 5 7 9 11) 

C#/Db  C#- D# - E# – F# - G# - A# - C   (1 3 5 6 8 10 0) 

D  D – E – F#- G – A- B- C# (2 4 6 7 9 11 1) 

D#/Eb  Eb – F – G – Ab – Bb – C – D (3 5 7 8 10 0 2) 

E  E – F# - G# - A – B – C# - D# (4 6 8 9 11 1 3) 

F  F – G – A –Bb – C – D – E  (5 7 9 10 0 2 4) 

F#/Gb F# - G# - A# - B – C# - D# - F (6 8 10 11 1 3 5) 

G G – A – B – C – D – E – F# (7 9 11 0 2 4 6) 

G#/Ab G# - A# - B# – C# - D# - F – G (8 10 0 1 3 5 7) 

A A – B – C# - D – E – F# - G# (9 11 1 2 4 6 8) 

A#/Bb A# - C – D – Eb – F – G – A (10 0 2 3 5 7 9) 

B B – C# - D# - E – F# - G# - A# (11 1 3 4 6 8 10) 

Berdasarkan Tabel 4.6 susunan tangga nada 

diatonis major dengan berbagai nada dasar dapat 

diaplikasikan pada sebuah papan piano yang terdapat 

pada Gambar 4.4 dengan tujuan mempermudah 

seorang pemusik dalam memainkan melodi dan 
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mempermudah penyanyi untuk menentukan nada 

dasar yang sesuai pada sebuah lagu yang dinyanyikan. 

Gambar 4.4 Diatonis Major pada Piano 

 

Diatonis major nada C Diatonis major nada C# Diatonis major nada D 

Diatonis major nada D#  Diatonis major nada E  Diatonis major nada F 

Diatonis major nada F# Diatonis major nada G Diatonis major nada G# 

Diatonis major nada A Diatonis major nada A# Diatonis major nada B 
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2. Tangga Nada Diatonis Minor 

Tabel 4.7 Susunan Tangga Nada Diatonis Minor 

(Langi, 2019) 

 

Data awal yang digunakan dalam mentransposisi 

nada diatonis minor yaitu dengan susunan nada 

diatonis pada nada dasar Am yang mempunyai 

susunan A, B, C, D, E, F, G, terdapat pada Tabel 4.7. 

Susunan nada tersebut kemudian diubah dalam 

matematika melalui interger model of pitch, sehingga 

menghasilkan (9 11 0 2 4 5 7). Tansposisi tangga nada 

diatonis minor dapat dicari menggunakan rumus fungsi 

transposisi pada susunan nada diatonis minor dengan 

nada dasar Am atau (9 11 0 2 4 5 7) (𝑥 =

(9 11 0 2 4 5 7)) sebagai berikut:  

Untuk 𝑛 =  0,  𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(9)  ≡ (7 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(11)  ≡ (7 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

Tanda 
Mula 

Nada 
dasar 

Susunan Nada 

Natural Am A B C D E F G A 

Interval Nada      1      
1

2
         1         1       

1

2
       1         1 

Notasi Angka 6 7 1̇ 2̇ 3̇ 4̇ 5̇ 6̇ 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(0)  ≡ (0 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(2)  ≡ (4 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(4)  ≡ (7 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(5)  ≡ (0 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(7)  ≡ (4 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  0, dan 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7), susunan 

tangga nada diatonis minor dengan nada dasar Am  (9 

11 0 2 4 5 7) menjadi nada dasar Am (9 11 0 2 4 5 7). 

 

Untuk 𝑛 =  1, 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(9)  ≡ (9 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(11) ≡ (11 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))  

𝑇1(0)  ≡ (0 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))  
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𝑇1(2)  ≡ (2 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(4)  ≡ (4 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(5)  ≡ (5 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(7)  ≡ (7 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  1, dan 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7), susunan 

tangga nada diatonis minor dengan nada dasar Am  (9 

11 0 2 4 5 7) menjadi nada dasar A#m  (10 0 1 3 5 6 8). 

 

Untuk 𝑛 =  2, 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(9)  ≡ (9 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(11) ≡ (11 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(0)  ≡ (0 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(2)  ≡ (2 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(4)  ≡ (4 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(5)  ≡ (5 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(7)  ≡ (7 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  2, dan 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7), susunan 

tangga nada diatonis minor dengan nada dasar Am  (9 

11 0 2 4 5 7) menjadi nada dasar Bm  (11 1 2 4 6 7 9). 

 

Untuk 𝑛 =  3, 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(9)  ≡ (9 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12) ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(11) ≡ (11 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(0) ≡ (0 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(2) ≡ (2 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(4)  ≡ (4 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(5)  ≡ (5 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇3(7)  ≡ (7 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  3, dan 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7), susunan 

tangga nada diatonis minor dengan nada dasar Am  (9 

11 0 2 4 5 7) menjadi nada dasar Cm (0 2 3 5 7 8 10). 

 

Untuk 𝑛 =  4, 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7) 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(9)   ≡ (9 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(11) ≡ (11 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(0)  ≡ (0 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(2)  ≡ (2 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(4)  ≡ (4 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(5)  ≡ (5 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(7)  ≡ (7 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  4, dan 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7), susunan 

tangga nada diatonis minor dengan nada dasar Am  (9 

11 0 2 4 5 7) menjadi nada dasar C#m (1 3 4 6 8 9 11). 

 

Untuk 𝑛 =  5, 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(9) ≡ (9 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(11) ≡ (11 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12) 

   ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(0)  ≡ (0 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(2)  ≡ (2 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(4)  ≡ (4 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(5)  ≡ (5 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)    ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(7)    ≡ (7 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  5, dan 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7), susunan 

tangga nada diatonis minor dengan nada dasar Am  (9 

11 0 2 4 5 7) menjadi nada dasar Dm (2 4 5 7 9 10 0). 

 

Untuk 𝑛 =  6, 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(9)  ≡ (9 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12) ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(11) ≡ (11 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(0)  ≡ (0 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(2)  ≡ (2 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(4)  ≡ (4 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(5)  ≡ (5 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(7) ≡ (7 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
  
Jadi untuk 𝑛 =  6, dan 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7), susunan 

tangga nada diatonis minor dengan nada dasar Am  (9 

11 0 2 4 5 7) menjadi nada dasar D#m (3 5 6 8 10 11 1). 
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Untuk 𝑛 =  7, 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(9) ≡ (9 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12) ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))  

𝑇7(11) ≡ (11 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(0)  ≡ (0 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(2)  ≡ (2 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(4)  ≡ (4 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(5)  ≡ (5 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12) ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(7) ≡ (7 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  7, dan 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7), susunan 

tangga nada diatonis major dengan nada dasar Am  (9 

11 0 2 4 5 7) menjadi nada dasar Em (4 6 7 9 11 0 2). 

 

Untuk 𝑛 =  8, 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(9) ≡ (9 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12) ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(11) ≡ (11 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 19(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(0)  ≡ (0 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(2)  ≡ (2 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(4)  ≡ (4 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12) ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(5)  ≡ (5 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(7) ≡ (7 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  8, dan 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7) susunan 

tangga nada diatonis minor dengan nada dasar Am  (9 

11 0 2 4 5 7) menjadi nada dasar Fm (5 7 8 10 0 1 3). 

 

Untuk 𝑛 =  9, 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(9)  ≡ (9 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12) ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇9(11) ≡ (11 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 20(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(0)  ≡ (0 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(2)  ≡ (2 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(4)  ≡ (4 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(5)  ≡ (5 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12) ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(7)  ≡ (7 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  9, dan 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7) susunan 

tangga nada diatonis minor dengan nada dasar Am  (9 

11 0 2 4 5 7) menjadi nada dasar F#m (6 8 9 11 1 2 4). 

 

Untuk 𝑛 =  10, 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7) 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(9)  ≡ (9 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 19(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)     ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(11) ≡ (11 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 21(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
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𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(0) ≡ (0 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(2) ≡ (2 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(4) ≡ (4 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(5) ≡ (5 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(7) ≡ (7 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12)  

  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  10, dan 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7) susunan 

tangga nada diatonis minor dengan nada dasar Am  (9 

11 0 2 4 5 7) menjadi nada dasar Gm (7 9 10 0 2 3 5). 

 

Untuk 𝑛 =  11, 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7) 

𝑇𝑛(𝑥)    ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(9)  ≡ (9 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 20(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)     ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(11) ≡ (11 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 22(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 
 



57 

 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(0) ≡ (0 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(2) ≡ (2 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

  ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(4) ≡ (4 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12) 

  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)    ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(5)  ≡ (5 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(7)  ≡ (7 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  11, dan 𝑥 = ( 9 11 0 2 4 5 7) susunan 

tangga nada diatonis minor dengan nada dasar Am  (9 

11 0 2 4 5 7) menjadi nada dasar A#m (8 10 11 1 3 4 6). 

Melalui perhitungan dengan rumus transposisi 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)) pada susunan tangga nada 

diatonis minor menggunakan data awal susunan nada 

dasar Am (9 11 0 2 4 5 7) menghasilkan susunan nada 

baru dengan nada dasar yang berbeda. Hasil dari 

perhitungan tersebut dituliskan pada Tabel 4.8. 
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Tabel 4.8 Tangga Nada Diatonis Minor 

Nada 
Dasar 

Susunan nada diatonis minor 
dalam musik 

Susunan nada 
diatonis minor 

dalam 
matematika 

Am A – B – C – D – E – F – G (9 11 0 2 4 5 7) 

A#m/Bbm Bb – C – Db – Eb – F – Gb – Ab (10 0 1 3 5 6 8) 

Bm B – C# - D – E – F# - G – A (11 1 2 4 6 7 9) 

Cm C – D – Eb – F – G – Ab – Bb (0 2 3 5 7 8 10) 

C#m/Dbm C# - D# - E – F# - G# - A – B (1 3 4 6 8 9 11) 

Dm D – E – F – G – A – A# – C (2 4 5 7 9 10 0) 

D#m/Ebm Eb – F – Gb – Ab – Bb – B – C# (3 5 6 8 10 11 1) 

Em E – F# - G –A – B – C – D (4 6 7 9 11 0 2) 

Fm F – G – Ab – Bb – C – Db – Eb (5 7 8 10 0 1 3) 

F#m F# - G# - A – B – C#- D – E (6 8 9 11 1 2 4) 

Gm G – A – Bb – C – D – Eb – F (7 9 10 0 2 3 5) 

G#m/Abm G# - A# - B – C# - D# - E – F# (8 10 11 1 3 4 6) 

Berdasarkan Tabel 4.8 susunan tangga nada 

diatonis minor dengan berbagai nada dasar dapat 

diaplikasikan pada sebuah papan piano yang terdapat 

pada Gambar 4.5 dengan tujuan mempermudah 

seorang pemusik dalam memainkan melodi dan 

mempermudah penyanyi untuk menentukan nada 

dasar yang sesuai pada sebuah lagu yang dinyanyikan. 
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Diatonis minor nada Am Diatonis minor nada 

A#m 

Diatonis minor nada Bm 

Diatonis minor nada Cm Diatonis minor nada 

C#m  

Diatonis minor nada Dm 

Diatonis minor nada 

D#m 

Diatonis minor nada Em Diatonis minor nada Fm 

Diatonis minor nada 

F#m 

Diatonis minor nada Gm Diatonis minor nada 

G#m 

Gambar 4.5 Diatonis Minor pada Piano 

 

 



60 

 

D. Penerapan Fungsi Transposisi pada Jenis Akor  

Data menggunakan data pada susunan nada dalam 

jenis – jenis akor dituliskan pada Tabel 4.9 yang 

menjelaskan penamaan akor berdasarkan susunan 

nadanya dan pengembangannya yang sederhana. Data 

akor yang digunakan pada penelitian ini berupa jenis akor 

major, minor, augmented, diminished, dominant, dan 

suspended.  

Tabel 4.9 Susunan Nada dalam Jenis – Jenis Akor 

(Hall Leonard, 2000) 

Jenis Akor Kualitas 
Nada 

Susunan Nada Nama 
Pengembang

an Akor 

Major Natural 1 –  3 –  5  Major 

7 1 –  3 –  5 –  7  Major 7 

9 1 –  3 –  5 –  7 − 9  Major 9 

Minor Natural 1 –  3𝑏 −  5 Minor 

7 1 –  3𝑏 –  5 –  7𝑏 Minor 7 

9 1 –  3𝑏 –  5 –  7𝑏 −  9 Minor 9 

Augmented +5 1 –  3 –  5# + 

7b 1 –  3 –  5# −  7𝑏  +7 

9 1 –  3 –  5# −  7𝑏 −  9 +9 

Diminished Natural 1 –  3𝑏 –  5𝑏 Diminished 
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Dominant 7 1 –  3 –  5 –  7𝑏 Dominant 7 

9 1 –  3 –  5 –  7𝑏 −  9 Dominant 9 

Suspended 2 1 –  2 –  5  Suspended 2 

4 1 –  4 –  5  Suspended 4 

 

1. Akor Major 

Data awal yang digunakan dalam mentransposisi 

akor major yaitu dengan susunan nada akor major pada 

nada C major yang mempunyai susunan nada 1 – 3 – 5 

(C – E – G) terdapat pada Tabel 4.9. Susunan nada 

tersebut kemudian diubah dalam matematika melalui 

interger model of pitch, sehingga menghasilkan (0 4 7). 

Tansposisi akor major dapat dicari menggunakan 

rumus fungsi transposisi pada susunan nada akor 

major dengan nada C major atau (0 4 7) (𝑥 = (0 4 7)) 

sebagai berikut:  

Untuk 𝑛 =  0, 𝑥 = (0 4 7) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(0)  ≡ (0 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(4)  ≡ (4 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(7)  ≡ (7 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  0, dan 𝑥 = (0 4 7), susunan nada C 

major  (0 4 7) menjadi C major (0 4 7). 

 
Untuk 𝑛 =  1, 𝑥 = (0 4 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(0)  ≡ (0 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(4)  ≡ (4 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(7)  ≡ (7 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  1, dan 𝑥 = (0 4 7), susunan nada C 

major (0 4 7) menjadi C# major (1 5 8). 

 
Untuk 𝑛 =  2, 𝑥 = (0 4 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(0)  ≡ (0 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(4)  ≡ (4 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(7)  ≡ (7 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  2 , dan 𝑥 = (0 4 7) , susunan nada C 

major (0 4 7) menjadi D major (2 6 9). 

 
Untuk 𝑛 =  3, 𝑥 = (0 4 7) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(0)  ≡ (0 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(4)  ≡ (4 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(7)  ≡ (7 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  3, dan 𝑥 = (0 4 7), susunan nada C 

major  (0 4 7) menjadi D# major  (3 7 10). 

 
Untuk 𝑛 =  4, 𝑥 = (0 4 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))  

𝑇4(0)  ≡ (0 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(4)  ≡ (4 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))  

𝑇4(7)  ≡ (7 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  4, dan 𝑥 = (0 4 7), susunan nada C 

major (0 4 7) menjadi E major (4 8 11). 

 
Untuk 𝑛 =  5, 𝑥 = (0 4 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(0)  ≡ (0 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇5(4)  ≡ (4 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(7) ≡ (7 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  5, dan 𝑥 = (0 4 7), susunan nada C 

major (0 4 7) menjadi F major (5 9 0). 

 
Untuk 𝑛 =  6, 𝑥 = (0 4 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(0)  ≡ (0 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(4)  ≡ (4 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(7) ≡ (7 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  6,  dan 𝑥 = (0 4 7), susunan nada C 

major (0 4 7) menjadi F# major (6 10 1). 

 
Untuk 𝑛 =  7, 𝑥 = (0 4 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(0)  ≡ (0 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(4)  ≡ (4 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(7)  ≡ (7 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  7, dan 𝑥 = (0 4 7), susunan nada C 

major (0 4 7) menjadi G major (7 11 2). 

 
Untuk 𝑛 =  8, 𝑥 = (0 4 7) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(0)  ≡ (0 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(4) ≡ (4 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(7) ≡ (7 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  8, dan 𝑥 = (0 4 7), susunan nada C 

major (0 4 7) menjadi G# major (8 0 3). 

 
Untuk 𝑛 =  9 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(0)  ≡ (0 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(4) ≡ (4 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇9(7) ≡ (7 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  9, dan 𝑥 = (0 4 7), susunan nada C 

major (0 4 7) menjadi A major (9 1 4). 

 
Untuk 𝑛 =  10, 𝑥 = (0 4 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(0) ≡ (0 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(4) ≡ (4 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(7)  ≡ (7 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  10, dan 𝑥 = (0 4 7), susunan nada C 

major (0 4 7) menjadi A# major (10 2 5). 

 
Untuk 𝑛 =  11, 𝑥 = (0 4 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(0)  ≡ (0 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(4)  ≡ (4 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(7)  ≡ (7 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12)  
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≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  11, dan 𝑥 = (0 4 7), susunan nada C 

major (0 4 7) menjadi B major (11 3 6). 

Melalui perhitungan dengan rumus transposisi 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)), menggunakan data awal 

susunan nada pada akor C major (0 4 7) menghasilkan 

susunan nada baru dengan nada dasar yang berbeda. 

Hasil dari perhitungan tersebut dituliskan pada Tabel 

4.10. 
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Tabel 4.10 Akor Major 

Nama Nada major dalam 

musik 

Nada major dalam 

matematika 

C  C – E - G  (0 4 7) 

C#/Db  C# - F – G#  (1 5 8) 

D  D -  F# - A (2 6 9) 

D#/Eb  D# - G – A# (3 7 10) 

E  E – G# - B (4 8 11) 

F  F – A - C (5 9 0) 

F#/Gb F# - A# - C# (6 10 1) 

G G – B - D (7 11 2) 

G#/Ab G# - C – D# (8 0 3) 

A A – C# - E (9 1 4) 

A#/Bb A# - D - F (10 2 5) 

B B – D# - F# (11 3 6) 

Berdasarkan Tabel 4.10 susunan nada pada akor 

major dengan berbagai nada dasar dapat diaplikasikan 

pada sebuah papan piano yang terdapat pada Gambar 

4.6 dengan tujuan mempermudah seorang pemusik 

dalam memainkan melodi dan mempermudah 

penyanyi untuk menentukan nada dasar yang sesuai 

pada sebuah lagu yang dinyanyikan. 
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C major  C# major  D major  D# major  

E major  F major  F# major  G major  

G# major  A major  A# major  B major  

Gambar 4.6 Akor Major pada Piano 

2. Akor Major 7 

Data awal yang digunakan dalam mentransposisi 

akor major 7 yaitu dengan susunan nada akor major 7 

pada nada C major 7 yang mempunyai susunan nada 1 

– 3 – 5 – 7 (C – E - G – B) terdapat pada Tabel 4.9. 

Susunan nada tersebut kemudian diubah dalam 

matematika melalui interger model of pitch, sehingga 

menghasilkan (0 4 7 11). Tansposisi akor major 7 dapat 

dicari menggunakan rumus fungsi transposisi pada 
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susunan nada akor major 7 dengan nada C major 7 atau 

(0 4 7 11) (𝑥 = (0 4 7 11)) sebagai berikut:  

Untuk 𝑛 =  0, 𝑥 = (0 4 7 11) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(0)  ≡ (0 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))  

𝑇0(4)  ≡ (4 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))  

𝑇0(7)  ≡ (7 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(11) ≡ (11 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  0, dan 𝑥 = (0 4 7 11), susunan nada C 

maj7  (0 4 7 11) menjadi C maj7 (0 4 7 11). 

 
Untuk 𝑛 =  1, 𝑥 = (0 4 7 11) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(0)  ≡ (0 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(4)  ≡ (4 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(7)  ≡ (7 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(11) ≡ (11 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12) 

  ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  1, dan 𝑥 = (0 4 7 11), susunan nada  C 

maj7 (0 4 7 11) menjadi C# maj7 (1 5 8 0). 

 
Untuk 𝑛 =  2, 𝑥 = (0 4 7 11) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(0)  ≡ (0 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(4)  ≡ (4 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(7)  ≡ (7 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(11) ≡ (11 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  2, dan 𝑥 = (0 4 7 11), susunan nada C 

maj7 (0 4 7 11) menjadi D maj7 (2 6 9 1). 

 
Untuk 𝑛 =  3, 𝑥 = (0 4 7 11) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(0)  ≡ (0 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(4)  ≡ (4 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(7)  ≡ (7 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇3(11) ≡ (11 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  3, dan 𝑥 = (0 4 7 11), susunan nada C 

maj7  (0 4 7 11) menjadi D# maj7  (3 7 10 2). 

 
Untuk 𝑛 =  4, 𝑥 = (0 4 7 11) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(0)  ≡ (0 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(4)  ≡ (4 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(7)  ≡ (7 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(11) ≡ (11 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  4, dan 𝑥 = (0 4 7 11), susunan nada C 

maj7 (0 4 7 11) menjadi E maj7 (4 8 11 3). 

 
Untuk 𝑛 =  5, 𝑥 = (0 4 7 11) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(0)  ≡ (0 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(4)  ≡ (4 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇5(7) ≡ (7 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(11) ≡ (11 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  5, dan 𝑥 = (0 4 7 11), susunan nada C 

maj7 (0 4 7 11) menjadi F maj7 (5 9 0 4). 

 
Untuk 𝑛 =  6, 𝑥 = (0 4 7 11) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(0)  ≡ (0 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(4)  ≡ (4 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(7)  ≡ (7 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(11) ≡ (11 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  6, dan 𝑥 = (0 4 7 11), susunan nada C 

maj7 (0 4 7 11) menjadi F# maj7 (6 10 1 5). 

 
Untuk 𝑛 =  7, 𝑥 = (0 4 7 11) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(0)  ≡ (0 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(4)  ≡ (4 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(7) ≡ (7 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(11) ≡ (11 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  7, dan 𝑥 = (0 4 7 11), susunan nada C 

maj7 (0 4 7 11) menjadi G maj7 (7 11 2 6). 

 
Untuk 𝑛 =  8 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(0)  ≡ (0 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(4) ≡ (4 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(7) ≡ (7 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(11) ≡ (11 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 19(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  8, 𝑑𝑎𝑛 𝑥 = (0 4 7 11), susunan n ada C 

maj7 (0 4 7 11) menjadi G# maj7 (8 0 3 7). 
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Untuk 𝑛 =  9, 𝑥 = (0 4 7 11) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(0)  ≡ (0 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(4)  ≡ (4 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(7)  ≡ (7 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(11) ≡ (11 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 20(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  9, dan 𝑥 = (0 4 7 11), susunan nada C 

maj7 (0 4 7 11) menjadi A maj7 (9 1 4 8). 

 
Untuk 𝑛 =  10, 𝑥 = (0 4 7 11) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(0)  ≡ (0 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(4)  ≡ (4 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(7)  ≡ (7 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
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𝑇𝑛(𝑥)     ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(11) ≡ (11 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 21(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  10, dan 𝑥 = (0 4 7 11), susunan nada C 

maj7 (0 4 7 11) menjadi A# maj7 (10 2 5 9). 

 
Untuk 𝑛 =  11, 𝑥 = (0 4 7 11) 
 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(0) ≡ (0 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(4) ≡ (4 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(7) ≡ (7 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)     ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(11) ≡ (11 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 22(𝑚𝑜𝑑12) 

  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  11, dan 𝑥 = (0 4 7 11), susunan nada C 

maj7 (0 4 7 11) menjadi B maj7 (11 3 6 10). 

Melalui perhitungan dengan rumus transposisi 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)), menggunakan data awal 

susunan nada pada akor C major 7 (0 4 7 11) 

menghasilkan susunan nada baru dengan nada dasar 
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yang berbeda. Hasil dari perhitungan tersebut 

dituliskan pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Akor Major 7 

Nama Nada major 7 
dalam musik 

Nada major 7 
dalam 

matematika 

C maj7 C – E – G – B (0 4 7 11) 

C# maj7/Db maj7 C# - F – G# - C (1 5 8 0) 

D maj7 D -  F# - A – C# (2 6 9 1) 

D# maj7/Eb maj7 D# - G – A# - D (3 7 10 2) 

E maj7 E – G# - B – D# (4 8 11 3) 

F maj7 F – A – C - E (5 9 0 4) 

F# maj7/Gb maj7 F# - A# - C# - F (6 10 1 5) 

G maj7 G – B – D – F# (7 11 2 6) 

G# maj7/Ab maj7 G# - C – D# - G (8 0 3 7) 

A maj7 A – C# - E – G# (9 1 4 8) 

A# maj7/Bb maj7 A# - D – F - A (10 2 5 9) 

B maj7 B – D# - F# – A# (11 3 6 10) 

Berdasarkan Tabel 4.11 susunan nada pada akor 

major 7 dengan berbagai nada dasar dapat 

diaplikasikan pada sebuah papan piano yang terdapat 

pada Gambar 4.7 dengan tujuan mempermudah 

seorang pemusik dalam memainkan melodi dan 
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mempermudah penyanyi untuk menentukan nada 

dasar yang sesuai pada sebuah lagu yang dinyanyikan. 

C major 7 C# major 7 D major 7 D# major7  

E major 7  F major 7 F# major 7 G major 7 

G# major 7  A major 7 A# major 7 B major 7 

Gambar 4.7 Akor Major 7 pada Piano 

3. Akor Major 9 

Data awal yang digunakan dalam mentransposisi 

akor major 9 yaitu dengan susunan nada akor major 9 

pada nada C major 9 yang mempunyai susunan nada 1 

– 3 – 5 – 7 - 2 (C – E - G – B - D) terdapat pada Tabel 4.9. 

Susunan nada tersebut kemudian diubah dalam 

matematika melalui interger model of pitch, sehingga 

menghasilkan (0 4 7 11 2). Tansposisi akor major 9 
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dapat dicari menggunakan rumus fungsi transposisi 

pada susunan nada akor major 9 dengan nada C major 

9 atau (0 4 7 11 2) (𝑥 = (0 4 7 11 2)) sebagai berikut:  

Untuk 𝑛 =  0, 𝑥 = (0 4 7 11 2) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(0)  ≡ (0 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(4)  ≡ (4 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(7)  ≡ (7 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))  

𝑇0(11)  ≡ (11 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(2)  ≡ (2 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  0, dan 𝑥 = (0 4 7 11 2), susunan nada 

C maj9  (0 4 7 11 2) menjadi C maj9 (0 4 7 11 2). 

 
Untuk 𝑛 =  1, 𝑥 = (0 4 7 11 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(0)  ≡ (0 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(4)  ≡ (4 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇1(7)  ≡ (7 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(11) ≡ (11 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(2)  ≡ (2 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  1, dan 𝑥 = (0 4 7 11 2), susunan nada 

C maj9 (0 4 7 11 2) menjadi C# maj9 (1 5 8 0 3). 

 
Untuk 𝑛 =  2, 𝑥 = (0 4 7 11 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(0)  ≡ (0 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(4)  ≡ (4 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(7)  ≡ (7 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(11) ≡ (11 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(2)  ≡ (2 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  2, dan 𝑥 = (0 4 7 11 2), susunan nada 

C maj9 (0 4 7 11 2) menjadi D maj9 (2 6 9 1 4). 
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Untuk 𝑛 =  3, 𝑥 = (0 4 7 11 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(0)  ≡ (0 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(4)  ≡ (4 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(7)  ≡ (7 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(11) ≡ (11 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(2)  ≡ (2 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  3, dan 𝑥 = (0 4 7 11 2), susunan nada 

C maj9  (0 4 7 11 2) menjadi D# maj9  (3 7 10 2 5). 

Untuk 𝑛 =  4, 𝑥 = (0 4 7 11 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(0)  ≡ (0 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(4)  ≡ (4 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(7)  ≡ (7 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(11) ≡ (11 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12) 
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≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(2)  ≡ (2 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  4, dan 𝑥 = (0 4 7 11 2), susunan nada 

C maj9 (0 4 7 11 2) menjadi E maj9 (4 8 11 3 6). 

 
Untuk 𝑛 =  5, 𝑥 = (0 4 7 11 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(0)  ≡ (0 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(4)  ≡ (4 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(7)   ≡ (7 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(11) ≡ (11 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(2)  ≡ (2 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  5, dan 𝑥 = (0 4 7 11 2), susunan nada 

C maj9 (0 4 7 11 2) menjadi F maj9 (5 9 0 4 7). 

Untuk 𝑛 =  6, 𝑥 = (0 4 7 11 2) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇6(0)  ≡ (0 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(4)  ≡ (4 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(7) ≡ (7 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(11) ≡ (11 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(2)  ≡ (2 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  6, dan 𝑥 = (0 4 7 11 2), susunan nada 

C maj9 (0 4 7 11 2) menjadi F# maj9 (6 10 1 5 8). 

 
Untuk 𝑛 =  7, 𝑥 = (0 4 7 11 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(0)  ≡ (0 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(4)  ≡ (4 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(7) ≡ (7 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(11) ≡ (11 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12) 
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≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(2)  ≡ (2 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  7, dan 𝑥 = (0 4 7 11 2), susunan nada 

C maj9 (0 4 7 11 2) menjadi G maj9 (7 11 2 6 9). 

 
Untuk 𝑛 =  8, 𝑥 = (0 4 7 11 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(0)  ≡ (0 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(4)  ≡ (4 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(7) ≡ (7 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(11) ≡ (11 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 19(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))  

𝑇8(2)  ≡ (2 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  8, dan 𝑥 = (0 4 7 11 2), susunan nada 

C maj9 (0 4 7 11 2) menjadi G# maj9 (8 0 3 7 10). 

 
Untuk 𝑛 =  9, 𝑥 = (0 4 7 11 2) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(0)  ≡ (0 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(4)  ≡ (4 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(7) ≡ (7 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(11) ≡ (11 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 20(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(2)  ≡ (2 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  9, dan 𝑥 = (0 4 7 11 2), susunan nada 

C maj9 (0 4 7 11 2) menjadi A maj9 (9 1 4 8 11). 

 
Untuk 𝑛 =  10, 𝑥 = (0 4 7 11 2) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(0)  ≡ (0 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(4)  ≡ (4 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(7)  ≡ (7 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
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𝑇𝑛(𝑥)     ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(11) ≡ (11 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 21(𝑚𝑜𝑑12) 

  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(2)  ≡ (2 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  10, dan 𝑥 = (0 4 7 11 2), susunan nada 

C maj9 (0 4 7 11 2) menjadi A# maj9 (10 2 5 9 0). 

 
Untuk 𝑛 =  11, 𝑥 = (0 4 7 11 2) 
 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(0) ≡ (0 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(4)  ≡ (4 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(7) ≡ (7 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)     ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(11) ≡ (11 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 22(𝑚𝑜𝑑12) 

  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 
 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(2)  ≡ (2 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 



87 

 

Jadi untuk 𝑛 =  11, dan 𝑥 = (0 4 7 11 2), susunan nada 

C maj9 (0 4 7 11 2) menjadi B maj9 (11 3 6 10 1). 

Melalui perhitungan dengan rumus transposisi 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)), menggunakan data awal 

susunan nada pada akor C major 9 (0 4 7 11 2) 

menghasilkan susunan nada baru dengan nada dasar 

yang berbeda. Hasil dari perhitungan tersebut 

dituliskan pada Tabel 4.12. 
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Tabel 4.12 Akor Major 9 

Nama Nada maj9 dalam 
musik 

Nada maj9 
dalam 

matematika 

Cmaj9  C – E – G – B - D  (0 4 7 11 2) 

C#maj9/Dbmaj9  C# - F – G# - C – D#  (1 5 8 0 3) 

Dmaj9 D -  F# - A – C# - E (2 6 9 1 4) 

D#maj9/Ebmaj9 D# - G – A# - D - F (3 7 10 2 5) 

Emaj9 E – G# - B – D# - F# (4 8 11 3 6) 

Fmaj9 F – A – C – E - G (5 9 0 4 7) 

F#maj9/Gbmaj9 F# - A# - C# - F - G# (6 10 1 5 8) 

Gmaj9 G – B – D – F# - A (7 11 2 6 9) 

Gmaj9/Abmaj9 G# - C – D# - Gb- A# (8 0 3 7 10) 

Amaj9 A – C# - E – G# - B (9 1 4 8 11) 

A#maj9/Bbmaj9 A# - D – F – A - C (10 2 5 9 0) 

Bmaj9 B – D# - F# – A# - C# (11 3 6 10 1) 

Berdasarkan Tabel 4.12 susunan nada pada akor 

major 9 dengan berbagai nada dasar dapat 

diaplikasikan pada sebuah papan piano yang terdapat 

pada Gambar 4.8 dengan tujuan mempermudah 

seorang pemusik dalam memainkan melodi dan 

mempermudah penyanyi untuk menentukan nada 

dasar yang sesuai pada sebuah lagu yang dinyanyikan. 



89 

 

C major 9 C# major 9 D major 9 D major 9  

E major 9 F major 9 F# major 9 G major 9 

G# major 9  A major 9 A# major 9 B major 9 

Gambar 4.8 Akor Major 9 pada Piano 

4. Akor Minor 

Data awal yang digunakan dalam mentransposisi 

akor minor (m) yaitu dengan susunan nada akor minor 

pada nada C minor yang mempunyai susunan nada 1 – 

3b - 5 (C – Eb – G) terdapat pada Tabel 4.9. Susunan 

nada tersebut kemudian diubah dalam matematika 

melalui interger model of pitch, sehingga menghasilkan 

(0 3 7). Tansposisi akor minor dapat dicari 

menggunakan rumus fungsi transposisi pada susunan 
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nada akor minor dengan nada C minor atau (0 3 7) (𝑥 =

(0 3 7)) sebagai berikut:  

Untuk 𝑛 =  0, 𝑥 = (0 3 7) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(0)  ≡ (0 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(3)  ≡ (3 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(7)  ≡ (7 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  0, dan 𝑥 = (0 3 7), susunan nada Cm  

(0 3 7) menjadi Cm (0 3 7). 

 
Untuk 𝑛 =  1, 𝑥 = (0 3 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(0)  ≡ (0 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(3)  ≡ (3 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(7)  ≡ (7 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 

Jadi untuk 𝑛 =  1, dan 𝑥 = (0 3 7), susunan nada Cm (0 

3 7) menjadi C#m (1 4 8). 

 
Untuk 𝑛 =  2, 𝑥 = (0 3 7) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(0)  ≡ (0 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(3)  ≡ (3 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(7)  ≡ (7 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  2, dan 𝑥 = (0 3 7), susunan nada Cm (0 

3 7) menjadi Dm (2 5 9). 

 
Untuk 𝑛 =  3, 𝑥 = (0 3 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(0)  ≡ (0 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(3)  ≡ (3 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(7)  ≡ (7 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  3, dan 𝑥 = (0 3 7), susunan nada Cm  (0 

3 7) menjadi D#m  (3 6 10). 

 
Untuk 𝑛 =  4, 𝑥 = (0 3 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(0)  ≡ (0 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇4(3)  ≡ (3 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(7)  ≡ (7 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  4, dan 𝑥 = (0 3 7), susunan nada Cm (0 

3 7) menjadi Em (4 7 11). 

 
Untuk 𝑛 =  5, 𝑥 = (0 3 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(0)  ≡ (0 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(3)  ≡ (3 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(7)  ≡ (7 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  5, dan 𝑥 = (0 3 7) susunan nada Cm (0 

3 7) menjadi Fm (5 8 0). 

 
Untuk 𝑛 =  6, 𝑥 = (0 3 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(0)  ≡ (0 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(3)  ≡ (3 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇6(7)  ≡ (7 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  6, dan 𝑥 = (0 3 7), susunan nada Cm (0 

3 7) menjadi F#m (6 9 1). 

 
Untuk 𝑛 =  7, 𝑥 = (0 3 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(0)  ≡ (0 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(3)  ≡ (3 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(7) ≡ (7 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  7, dan 𝑥 = (0 3 7), susunan nada Cm (0 

3 7) menjadi Gm (7 10 2). 

 
Untuk 𝑛 =  8, 𝑥 = (0 3 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(0)  ≡ (0 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(3)  ≡ (3 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12)  

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(7)  ≡ (7 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  8, dan 𝑥 = (0 3 7), susunan nada Cm (0 

3 7) menjadi G#m (8 11 3). 

 
Untuk 𝑛 =  9, 𝑥 = (0 3 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(0)  ≡ (0 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(3) ≡ (3 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(7) ≡ (7 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  9, dan 𝑥 = (0 3 7), susunan nada Cm (0 

3 7) menjadi Am (9 0 4). 

 
Untuk 𝑛 =  10, 𝑥 = (0 3 7) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(0) ≡ (0 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(3) ≡ (3 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

  ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(7) ≡ (7 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 



95 

 

Jadi untuk 𝑛 =  10, dan 𝑥 = (0 3 7), susunan nada Cm 

(0 3 7) menjadi A#m (10 1 5). 

 
Untuk 𝑛 =  11, 𝑥 = (0 3 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(0) ≡ (0 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(3) ≡ (3 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(7) ≡ (7 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  11, dan 𝑥 = (0 3 7), susunan nada Cm 

(0 3 7) menjadi Bm (11 2 6). 

Melalui perhitungan dengan rumus transposisi 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)), menggunakan data awal 

susunan nada pada akor C minor (0 3 7) menghasilkan 

susunan nada baru dengan nada dasar yang berbeda. 

Hasil dari perhitungan tersebut dituliskan pada Tabel 

4.13. 
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Tabel 4.13 Akor Minor 

Nama Nada minor 
dalam musik 

Nada minor dalam 
matematika 

Cm C – D# - G  (0 3 7) 

C#m/Dbm  C# - E – G#  (1 4 8) 

Dm  D -  F - A (2 5 9) 

D#m/Ebm  D# - F# – A# (3 6 10) 

Em  E – G - B (4 7 11) 

Fm  F – G# - C (5 8 0) 

F#m/Gbm F# - A - C# (6 9 1) 

Gm G – A# - D (7 10 2) 

G#m/Abm G# - B – D# (8 11 3) 

Am A – C - E (9 0 4) 

A#m/Bbm A# - C# - F (10 1 5) 

Bm B – D – F# (11 2 6) 

Berdasarkan Tabel 4.13 susunan nada pada akor 

minor dengan berbagai nada dasar dapat diaplikasikan 

pada sebuah papan piano yang terdapat pada Gambar 

4.9 dengan tujuan mempermudah seorang pemusik 

dalam memainkan melodi dan mempermudah 

penyanyi untuk menentukan nada dasar yang sesuai 

pada sebuah lagu yang dinyanyikan. 
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C minor  C# minor  D minor  D# minor  

E minor  F minor  F# minor  G minor  

G# minor  A minor  A# minor  B minor  

Gambar 4.9 Akor Minor pada Piano 

5. Akor Minor 7 

Data awal yang digunakan dalam mentransposisi 

akor minor 7 (m7) yaitu dengan susunan nada akor 

minor pada nada C minor 7 yang mempunyai susunan 

nada 1 – 3b – 5 – 7b (C – Eb – G – Bb) terdapat pada 

Tabel 4.9. Susunan nada tersebut kemudian diubah 

dalam matematika melalui interger model of pitch, 

sehingga menghasilkan (0 3 7 10). Tansposisi akor 

minor 7 dapat dicari menggunakan rumus fungsi 

transposisi pada susunan nada akor minor 7 dengan 
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nada C minor 7 atau (0 3 7 10) (𝑥 = (0 3 7 10)) sebagai 

berikut:  

Untuk 𝑛 =  0, 𝑥 = (0 3 7 10) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(0)  ≡ (0 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(3)  ≡ (3 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(7)  ≡ (7 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(10) ≡ (10 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  0, dan 𝑥 = (0 3 7 10), susunan nada 

Cm7  (0 3 7 10) menjadi Cm7 (0 3 7 10). 

 
Untuk 𝑛 =  1, 𝑥 = (0 3 7 10) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(0)  ≡ (0 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(3)  ≡ (3 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(7)  ≡ (7 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(10) ≡ (10 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  1, dan 𝑥 = (0 3 7 10), susunan nada 

Cm7 (0 3 7 10) menjadi C#m7 (1 4 8 11). 

 
Untuk 𝑛 =  2, 𝑥 = (0 3 7 10) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(0)  ≡ (0 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(3)  ≡ (3 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(7)  ≡ (7 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(10) ≡ (10 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  2, dan 𝑥 = (0 3 7 10), susunan nada 

Cm7 (0 3 7 10) menjadi Dm7 (2 5 9 0). 

 
Untuk 𝑛 =  3, 𝑥 = (0 3 7 10) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(0)  ≡ (0 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(3)  ≡ (3 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(7) ≡ (7 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 
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𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(10) ≡ (10 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  3, dan 𝑥 = (0 3 7 10), susunan nada 

Cm7  (0 3 7 10) menjadi D#m7  (3 6 10 1). 

 
Untuk 𝑛 =  4, 𝑥 = (0 3 7 10) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(0)  ≡ (0 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(3)  ≡ (3 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(7)  ≡ (7 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(10) ≡ (10 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  4, dan 𝑥 = (0 3 7 10), susunan nada 

Cm7 (0 3 7 10) menjadi Em7 (4 7 11 2). 

 
Untuk 𝑛 =  5, 𝑥 = (0 3 7 10) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(0)  ≡ (0 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(3)  ≡ (3 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(7)  ≡ (7 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(10) ≡ (10 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  5, dan 𝑥 = (0 3 7 10), susunan nada 

Cm7 (0 3 7 10) menjadi Fm7 (5 8 0 3). 

 
Untuk 𝑛 =  6, 𝑥 = (0 3 7 10) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(0)  ≡ (0 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(3)  ≡ (3 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(7) ≡ (7 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(10) ≡ (10 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  6, dan 𝑥 = (0 3 7 10), susunan nada 

Cm7 (0 3 7 10) menjadi F#m7 (6 9 1 4). 

 
Untuk 𝑛 =  7, 𝑥 = (0 3 7 10) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(0)  ≡ (0 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(3)  ≡ (3 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(7) ≡ (7 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(10) ≡ (10 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  7, dan 𝑥 = (0 3 7 10), susunan nada 

Cm7 (0 3 7 10) menjadi Gm7 (7 10 2 5). 

 
Untuk 𝑛 =  8, 𝑥 = (0 3 7 10) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(0)  ≡ (0 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(3)  ≡ (3 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12)  

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(7)  ≡ (7 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(10) ≡ (10 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  8, dan 𝑥 = (0 3 7 10), susunan nada 

Cm7 (0 3 7 10) menjadi G#m7 (8 11 3 6). 

 
Untuk 𝑛 =  9, 𝑥 = (0 3 7 10) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(0)  ≡ (0 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(3) ≡ (3 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(7) ≡ (7 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(10) ≡ (10 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 19(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  9, dan 𝑥 = (0 3 7 10), susunan nada 

Cm7 (0 3 7 10) menjadi Am7 (9 0 4 7). 

 
Untuk 𝑛 =  10, 𝑥 = (0 3 7 10) 
 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(0) ≡ (0 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(3) ≡ (3 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

  ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇10(7) ≡ (7 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12)  

  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)     ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)) 

𝑇10(10) ≡ (10 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 20(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  10, dan 𝑥 = (0 3 7 10), susunan nada  

Cm7 (0 3 7 10) menjadi A#m7 (10 1 5 8). 

 
Untuk 𝑛 =  11, 𝑥 = (0 3 7 10) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(0)  ≡ (0 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(3)  ≡ (3 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(7)  ≡ (7 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)     ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)) 

𝑇11(10) ≡ (10 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 21(𝑚𝑜𝑑12) 

  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  11, dan 𝑥 = (0 3 7 10), susunan nada 

Cm7 (0 3 7 10) menjadi Bm7 (11 2 6 9). 

Melalui perhitungan dengan rumus transposisi 

𝑇𝑛(𝑥)     ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)), menggunakan data awal 

susunan nada pada akor C minor 7 (0 3 7 10) 
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menghasilkan susunan nada baru dengan nada dasar 

yang berbeda. Hasil dari perhitungan tersebut 

dituliskan pada Tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Akor Minor 7 

Nama Nada minor7 
dalam musik 

Nada minor7 dalam 
matematika 

Cm7 C – D# - G – A#  (0 3 7 10) 

C#m7/Dbm7  C# - E – G# - B  (1 4 8 11) 

Dm7  D -  F – A – C (2 5 9 0) 

D#m7/Ebm7  D# - F# – A# - C# (3 6 10 1) 

Em7  E – G – B – D (4 7 11 2) 

Fm7  F – G# - C – D# (5 8 0 3) 

F#m7/Gbm7 F# - A - C# - E (6 9 1 4) 

Gm7 G – A# - D – F (7 10 2 5) 

G#m7/Abm7 G# - B – D# - F# (8 11 3 6) 

Am7 A – C – E – G (9 0 4 7) 

A#m7/Bbm7 A# - C# - F – G# (10 1 5 8) 

Bm7 B – D – F# – A (11 2 6 9) 

Berdasarkan Tabel 4.14 susunan nada pada akor 

minor 7 dengan berbagai nada dasar dapat 

diaplikasikan pada sebuah papan piano yang terdapat 

pada Gambar 4.10 dengan tujuan mempermudah 

seorang pemusik dalam memainkan melodi dan 
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mempermudah penyanyi untuk menentukan nada 

dasar yang sesuai pada sebuah lagu yang dinyanyikan. 

C minor 7 C# minor 7 D minor 7 D# minor 7 

E minor 7 F minor 7 F# minor 7 G minor 7 

G# minor 7 A minor 7  A# minor 7 B minor 7 

Gambar 4.10 Akor Minor 7 pada Piano 

6. Akor Minor 9 

Data awal yang digunakan dalam mentransposisi 

akor minor 9 (m9) yaitu dengan susunan nada akor 

minor pada nada C minor 9 yang mempunyai susunan 

nada 1 – 3b – 5 – 7b  - 2 (C – Eb – G – Bb – D) terdapat 

pada Tabel 4.9. Susunan nada tersebut kemudian 

diubah dalam matematika melalui interger model of 

pitch, sehingga menghasilkan (0 3 7 10 2). Tansposisi 
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akor minor 9 dapat dicari menggunakan rumus fungsi 

transposisi pada susunan nada akor minor 9 dengan 

nada C minor 9 atau (0 3 7 10 2) (𝑥 = (0 3 7 10 2)) 

sebagai berikut:  

Untuk 𝑛 =  0, 𝑥 = (0 3 7 10 2) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(0)  ≡ (0 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(3)  ≡ (3 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(7)  ≡ (7 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(10) ≡ (10 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(2)  ≡ (2 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  0, dan 𝑥 = (0 3 7 10 2), susunan nada 

Cm9  (0 3 7 10 2) menjadi Cm9 (0 3 7 10 2). 

 
Untuk 𝑛 =  1, 𝑥 = (0 3 7 10 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(0)  ≡ (0 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(3)  ≡ (3 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(7)  ≡ (7 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(10) ≡ (10 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(2)  ≡ (2 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  1, dan 𝑥 = (0 3 7 10 2), susunan nada 

Cm9 (0 3 7 10 2) menjadi C#m9 (1 4 8 11 3). 

 
Untuk 𝑛 =  2, 𝑥 = (0 3 7 10 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(0)  ≡ (0 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(3)  ≡ (3 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(7)  ≡ (7 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)    ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(10) ≡ (10 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(2)  ≡ (2 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  2, dan 𝑥 = (0 3 7 10 2), susunan nada 

Cm9 (0 3 7 10 2) menjadi Dm9 (2 5 9 0 4). 
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Untuk 𝑛 =  3, 𝑥 = (0 3 7 10 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(0)  ≡ (0 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(3)  ≡ (3 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(7)  ≡ (7 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(10) ≡ (10 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(2)  ≡ (2 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  3, dan 𝑥 = (0 3 7 10 2), susunan nada 

Cm9  (0 3 7 10 2) menjadi D#m9  (3 6 10 1 5). 

 
Untuk 𝑛 =  4, 𝑥 = (0 3 7 10 2) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(0)  ≡ (0 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(3)  ≡ (3 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(7)  ≡ (7 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇4(10) ≡ (10 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(2)  ≡ (2 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  4, dan 𝑥 = (0 3 7 10 2), susunan nada 

Cm9 (0 3 7 10 2) menjadi Em9 (4 7 11 2 6). 

 
Untuk 𝑛 =  5, 𝑥 = (0 3 7 10 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(0)  ≡ (0 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(3)  ≡ (3 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(7) ≡ (7 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(10) ≡ (10 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(2)  ≡ (2 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  5, dan 𝑥 = (0 3 7 10 2), susunan nada 

Cm9 (0 3 7 10 2) menjadi Fm9 (5 8 0 3 7). 

 
Untuk 𝑛 =  6, 𝑥 = (0 3 7 10 2) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(0)  ≡ (0 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(3)  ≡ (3 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(7) ≡ (7 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(10) ≡ (10 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(2)  ≡ (2 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  6, dan 𝑥 = (0 3 7 10 2), susunan nada 

Cm9 (0 3 7 10 2) menjadi F#m9 (6 9 1 4 8). 

 
Untuk 𝑛 =  7, 𝑥 = (0 3 7 10 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(0)  ≡ (0 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(3)  ≡ (3 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(7) ≡ (7 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇7(10) ≡ (10 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(2)  ≡ (2 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  7, dan 𝑥 = (0 3 7 10 2), susunan nada 

Cm9 (0 3 7 10 2) menjadi Gm9 (7 10 2 5 9). 

 
Untuk 𝑛 =  8, 𝑥 = (0 3 7 10 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(0)  ≡ (0 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(3)  ≡ (3 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12)  

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))  

𝑇8(7) ≡ (7 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(10) ≡ (10 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(2)  ≡ (2 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  8, dan 𝑥 = (0 3 7 10 2), susunan nada 

Cm9 (0 3 7 10 2) menjadi G#m9 (8 11 3 6 10). 

 
Untuk 𝑛 =  9, 𝑥 = (0 3 7 10 2) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(0)  ≡ (0 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(3)  ≡ (3 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(7)  ≡ (7 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(10) ≡ (10 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 19(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(2)  ≡ (2 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  9, dan 𝑥 = (0 3 7 10 2), susunan nada 

Cm9 (0 3 7 10 2) menjadi Am9 (9 0 4 7 11). 

 
Untuk 𝑛 =  10, 𝑥 = (0 3 7 10 2) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(0)  ≡ (0 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(3)  ≡ (3 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(7) ≡ (7 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 



114 

 

𝑇𝑛(𝑥)     ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(10) ≡ (10 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 20(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(2)  ≡ (2 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  10, dan 𝑥 = (0 3 7 10 2), susunan nada 

Cm9 (0 3 7 10 2) menjadi A#m9 (10 1 5 8 0). 

 
Untuk 𝑛 =  11, 𝑥 = (0 3 7 10 2) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(0)  ≡ (0 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(3)  ≡ (3 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(7)  ≡ (7 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)    ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(10) ≡ (10 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 21(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(2)  ≡ (2 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
Jadi untuk 𝑛 =  11, dan 𝑥 = (0 3 7 10 2), susunan nada 

Cm9 (0 3 7 10 2) menjadi Bm9 (11 2 6 9 1). 
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Melalui perhitungan dengan rumus transposisi 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)), menggunakan data awal 

susunan nada pada akor C minor 9 (0 3 7 10 2) 

menghasilkan susunan nada baru dengan nada dasar 

yang berbeda. Hasil dari perhitungan tersebut 

dituliskan pada Tabel 4.15. 
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Tabel 4.15 Akor Minor 9 

Nama Nada m9 dalam 
musik 

Nada m9 dalam 
matematika 

Cm9 C – D# - G – A# - D  (0 3 7 10 2) 

C#m9/Dbm9  C# - E – G# - B – D#  (1 4 8 11 3) 

Dm9  D -  F – A – C – E (2 5 9 0 4) 

D#m9/Ebm9  D# - F# – A# - C# - F (3 6 10 1 5) 

Em9  E – G – B – D – F# (4 7 11 2 6) 

Fm9  F – G# - C – D# - G (5 8 0 3 7) 

F#m9/Gbm9 F# - A - C# - E – G# (6 9 1 4 8) 

Gm9 G – A# - D – F – A (7 10 2 5 9) 

G#m9/Abm9 G# - B – D# - F# - A# (8 11 3 6 10) 

Am9 A – C – E – G – B (9 0 4 7 11) 

A#m9/Bbm9 A# - C# - F – G# - C (10 1 5 8 0) 

Bm9 B – D – F# – A – C# (11 2 6 9 1) 

Berdasarkan Tabel 4.15 susunan nada pada akor 

minor 9 dengan berbagai nada dasar dapat 

diaplikasikan pada sebuah papan piano yang terdapat 

pada Gambar 4.11 dengan tujuan mempermudah 

seorang pemusik dalam memainkan melodi dan 

mempermudah penyanyi untuk menentukan nada 

dasar yang sesuai pada sebuah lagu yang dinyanyikan. 
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C minor 9 C# minor 9 D minor 9 D# minor 9 

E minor 9 F minor 9 F# minor 9 G minor 9 

G# minor 9 A minor 9 A# minor 9 B minor 9 

Gambar 4.11 Akor Minor 9 pada Piano 

7. Akor Augmented 

Data awal yang digunakan dalam mentransposisi 

akor augmented (+) yaitu dengan susunan nada akor 

augmented pada nada C augmented yang mempunyai 

susunan nada 1 – 3 – 5# (C – E – G#) terdapat pada 

Tabel 4.9. Susunan nada tersebut kemudian diubah 

dalam matematika melalui interger model of pitch, 

sehingga menghasilkan (0 4 8). Tansposisi akor 

augmented dapat dicari menggunakan rumus fungsi 

transposisi pada susunan nada akor augmented dengan 
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nada C augmented atau (0 4 8) (𝑥 = (0 4 8)) sebagai 

berikut:  

Untuk 𝑛 =  0, 𝑥 = (0 4 8) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(0)  ≡ (0 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(4)  ≡ (4 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(8)  ≡ (8 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  0, dan 𝑥 = (0 4 8), susunan nada C+  (0 

4 8) menjadi C+ (0 4 8). 

 
Untuk 𝑛 =  1, 𝑥 = (0 4 8) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(0)  ≡ (0 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(4)  ≡ (4 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(8)  ≡ (8 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  1, dan 𝑥 = (0 4 8), susunan nada C+ 

(0 4 8) menjadi C#+ (1 5 9). 
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Untuk 𝑛 =  2, 𝑥 = (0 4 8) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(0)  ≡ (0 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(4)  ≡ (4 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(8)  ≡ (8 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  2, dan 𝑥 = (0 4 8), susunan nada C+ (0 

4 8) menjadi D+ (2 6 10). 

 
Untuk 𝑛 =  3, 𝑥 = (0 4 8) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(𝑥)  ≡ (0 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(4)  ≡ (4 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(8)  ≡ (8 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  3, 𝑥 = (0 4 8), susunan nada C+ (0 4 8) 

menjadi D#+  (3 7 11). 

 
Untuk 𝑛 =  4, 𝑥 = (0 4 8) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(0)  ≡ (0 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(4)  ≡ (4 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(8)  ≡ (8 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  4, dan 𝑥 = (0 4 8), susunan nada C+ (0 

4 8) menjadi E+ (4 8 0). 

 
Untuk 𝑛 =  5, 𝑥 = (0 4 8) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(0)  ≡ (0 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(4)  ≡ (4 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(8)  ≡ (8 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk n = 5, dan 𝑥 = (0 4 8), susunan nada C+ (0 4 

8) menjadi F+ (5 9 1). 

 
Untuk 𝑛 =  6, 𝑥 = (0 4 8) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(0)  ≡ (0 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(4)  ≡ (4 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(8)  ≡ (8 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  6, dan 𝑥 = (0 4 8), susunan nada C+ (0 

4 8) menjadi F#+ (6 10 2). 

 
Untuk 𝑛 =  7, 𝑥 = (0 4 8) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(0)  ≡ (0 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(4)  ≡ (4 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(8)  ≡ (8 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  7, dan 𝑥 = (0 4 8), susunan nada C+ (0 

4 8) menjadi G+  (7 11 3). 

 
Untuk 𝑛 =  8, 𝑥 = (0 4 8) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(0)  ≡ (0 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(4)  ≡ (4 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇8(8)  ≡ (8 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  8, dan 𝑥 = (0 4 8), susunan nada C+ 

(0 4 8) menjadi G+ (8 0 4). 

 
Untuk 𝑛 =  9, 𝑥 = (0 4 8) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(0)  ≡ (0 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(4)  ≡ (4 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(8)  ≡ (8 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  9, dan 𝑥 = (0 4 8), susunan nada C+(0 

4 8) menjadi A+(9 1 5). 

 
Untuk 𝑛 =  10, 𝑥 = (0 4 8) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(0) ≡ (0 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(4)  ≡ (4 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(8)  ≡ (8 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12)  
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≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  10, dan 𝑥 = (0 4 8), susunan nada C+ 

(0 4 8) menjadi A#+(10 2 6). 

 
Untuk 𝑛 =  11, 𝑥 = (0 4 8) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(0) ≡ (0 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(4) ≡ (4 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(8) ≡ (8 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 19(𝑚𝑜𝑑12)  

  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  11, dan 𝑥 = (0 4 8), susunan nada C+ 

(0 4 8) menjadi B+ (11 3 7). 

Melalui perhitungan dengan rumus transposisi 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)), menggunakan data awal 

susunan nada pada akor C augmented (0 4 8) 

menghasilkan susunan nada baru dengan nada dasar 

yang berbeda. Hasil dari perhitungan tersebut 

dituliskan pada Tabel 4.16. 
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Tabel 4.16 Akor Augmented 

Nama Nada augmented 
dalam musik 

Nada augmented 
dalam matematika 

C+ C – E – G#  (0 4 8) 

C#+/Db+  C# - F – A  (1 5 9) 

D+  D -  F# - A# (2 6 10) 

D#+/Eb+  D# - G – B (3 7 11) 

E+  E – G# - C (4 8 0) 

F+  F – A – C# (5 9 1) 

F#+/Gb+ F# - A# - D (6 10 2) 

G+ G – B – D# (7 11 3) 

G#+/Ab+ G# - C – E (8 0 4) 

A+ A – C# - F (9 1 5) 

A#+/Bb+ A# - D – F# (10 2 6) 

B+ B – D# - G (11 3 7) 

Berdasarkan Tabel 4.16 susunan nada pada akor 

augmented dengan berbagai nada dasar dapat 

diaplikasikan pada sebuah papan piano yang terdapat 

pada Gambar 4.12 dengan tujuan mempermudah 

seorang pemusik dalam memainkan melodi dan 

mempermudah penyanyi untuk menentukan nada 

dasar yang sesuai pada sebuah lagu yang dinyanyikan. 

 



125 

 

C augmented  C# augmented  D augmented  D# augmented  

E augmented  F augmented  F# augmented  G augmented  

G# augmented  A augmented  A# augmented  B augmented  

Gambar 4.12 Akor Augmented pada Piano 

8. Akor Augmented  7 

Data awal yang digunakan dalam mentransposisi 

akor augmented 7 (+7) yaitu dengan susunan nada 

akor augmented pada nada C augmented 7 yang 

mempunyai susunan nada 1 – 3 – 5# - 7b (C – E – G# - 

Bb) terdapat pada Tabel 4.9. Susunan nada tersebut 

kemudian diubah dalam matematika melalui interger 

model of pitch, sehingga menghasilkan (0 4 8 10). 

Tansposisi akor augmented 7 dapat dicari 

menggunakan rumus fungsi transposisi pada susunan 
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nada akor augmented dengan nada C augmented 7 atau 

(0 4 8 10) (𝑥 = (0 4 8 10)) sebagai berikut:  

Untuk 𝑛 =  0, 𝑥 = (0 4 8 10) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(0)  ≡ (0 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(4)  ≡ (4 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(8)  ≡ (8 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(10)  ≡ (10 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  0, dan 𝑥 = (0 4 8 10), susunan nada 

C+7  (0 4 8 10) menjadi C+7 (0 4 8 10). 

 
Untuk 𝑛 =  1, 𝑥 = (0 4 8 10) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(0)  ≡ (0 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(4)  ≡ (4 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(8)  ≡ (8 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(10)  ≡ (10 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  1, dan 𝑥 = (0 4 8 10), susunan nada 

C+7 (0 4 8 10) menjadi C#+7 (1 5 9 11). 

 
Untuk 𝑛 =  2, 𝑥 = (0 4 8 10) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(0)  ≡ (0 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(4)  ≡ (4 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(8)  ≡ (8 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(10) ≡ (10 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  2, dan 𝑥 = (0 4 8 10), susunan nada 

C+7 (0 4 8 10) menjadi D+7 (2 6 10 0). 

 
Untuk 𝑛 =  3, 𝑥 = (0 4 8 10) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(0)  ≡ (0 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(4)  ≡ (4 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(8)  ≡ (8 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 
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𝑇𝑛(𝑥)    ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(10)  ≡ (10 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  3, dan 𝑥 = (0 4 8 10), susunan nada 

C+7 (0 4 8 10) menjadi D#+7  (3 7 11 1). 

 
Untuk 𝑛 =  4, 𝑥 = (0 4 8 10) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(0)  ≡ (0 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(4)  ≡ (4 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(8)  ≡ (8 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(10) ≡ (10 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  4, dan 𝑥 = (0 4 8 10), susunan nada 

C+7 (0 4 8 10) menjadi E+7 (4 8 0 2). 

 
Untuk 𝑛 =  5, 𝑥 = (0 4 8 10) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(0)  ≡ (0 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇5(4)  ≡ (4 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(8) ≡ (8 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(10) ≡ (10 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  5, dan 𝑥 = (0 4 8 10), susunan nada 

C+7 (0 4 8 10) menjadi F+7 (5 9 1 3). 

 
Untuk 𝑛 =  6, 𝑥 = (0 4 8 10) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(0)  ≡ (0 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(4)  ≡ (4 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(8)  ≡ (8 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(10) ≡ (10 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  6, dan 𝑥 = (0 4 8 10), susunan nada 

C+7 (0 4 8 10) menjadi F#+7 (6 10 2 4). 
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Untuk 𝑛 =  7, 𝑥 = (0 4 8 10) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(0)  ≡ (0 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(4)  ≡ (4 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(8)  ≡ (8 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(10) ≡ (10 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 

Jadi untuk 𝑛 =  7, dan 𝑥 = (0 4 8 10), susunan nada 

C+7 (0 4 8 10) menjadi G+7 (7 11 3 5). 

 
Untuk 𝑛 =  8, 𝑥 = (0 4 8 10) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(0)  ≡ (0 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(4) ≡ (4 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(8) ≡ (8 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇8(10) ≡ (10 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  8, dan 𝑥 = (0 4 8 10), susunan nada 

C+7 (0 4 8 10) menjadi G+7 (8 0 4 6). 

 
Untuk 𝑛 =  9, 𝑥 = (0 4 8 10) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(0)  ≡ (0 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(4) ≡ (4 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(8)  ≡ (8 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(10) ≡ (10 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 19(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  9, dan 𝑥 = (0 4 8 10), susunan nada 

C+7 (0 4 8 10) menjadi A+7 (9 1 5 7). 

 
Untuk 𝑛 =  10, 𝑥 = (0 4 8 10) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(0) ≡ (0 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(4) ≡ (4 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  
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≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(8)  ≡ (8 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)     ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(10) ≡ (10 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 20(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  10, dan 𝑥 = (0 4 8 10), susunan nada 

C+7 (0 4 8 10) menjadi A#+7 (10 2 6 8). 

 
Untuk 𝑛 =  11, 𝑥 = (0 4 8 10) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(0) ≡ (0 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(4)  ≡ (4 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(8) ≡ (8 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 19(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)     ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(10) ≡ (10 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 21(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  11, dan 𝑥 = (0 4 8 10), susunan nada 

C+7 (0 4 8 10) menjadi B+7 (11 3 7 9). 
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Melalui perhitungan dengan rumus transposisi 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)), menggunakan data awal 

susunan nada pada akor C augmented +7 (0 4 8 10) 

menghasilkan susunan nada baru dengan nada dasar 

yang berbeda. Hasil dari perhitungan tersebut 

dituliskan pada Tabel 4.17. 

Tabel 4.17 Akor Augmented 7 

Nama Nada augmented 7 
dalam musik 

Nada augmented 7 
dalam matematika 

C+7 C – E – G# - A#  (0 4 8 10) 

C#+7/Db+7  C# - F – A – B  (1 5 9 11) 

D+ 7 D -  F# - A# - C (2 6 10 0) 

D#+7/Eb+7 D# - G – B – C# (3 7 11 1) 

E+7 E – G# - C – D (4 8 0 2) 

F+7  F – A – C# - D# (5 9 1 3) 

F#+7/Gb+7 F# - A# - D – E (6 10 2 4) 

G+7 G – B – D# - F (7 11 3 5) 

G#+7/Ab+7 G# - C – E – F# (8 0 4 6) 

A+7 A – C# - F – G (9 1 5 7) 

A#+7/Bb+7 A# - D – F# - G# (10 2 6 8) 

B+7 B – D# - G – A (11 3 7 9) 
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Berdasarkan Tabel 4.17 susunan nada pada akor 

augmented 7 dengan berbagai nada dasar dapat 

diaplikasikan pada sebuah papan piano yang terdapat 

pada Gambar 4.13 dengan tujuan mempermudah 

seorang pemusik dalam memainkan melodi dan 

mempermudah penyanyi untuk menentukan nada 

dasar yang sesuai pada sebuah lagu yang dinyanyikan. 

C augmented 7 C# augmented 

7 

D augmented 7  D# augmented 

7  

E augmented 7 F augmented  7 F# augmented 

7 

G augmented 7 

G# augmented 

7 

A augmented 7 A# augmented 

7 

B augmented 7  

Gambar 4.13 Akor Augmented 7 pada Piano 
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9. Akor Augmented  9 

Data awal yang digunakan dalam mentransposisi 

akor augmented 9 (+9) yaitu dengan susunan nada 

akor augmented pada nada C augmented 9 yang 

mempunyai susunan nada 1 – 3 – 5# - 7b – 2 (C – E – G# 

- Bb - D) terdapat pada Tabel 4.9. Susunan nada 

tersebut kemudian diubah dalam matematika melalui 

interger model of pitch, sehingga menghasilkan (0 4 8 

10 2). Tansposisi akor augmented 9 dapat dicari 

menggunakan rumus fungsi transposisi pada susunan 

nada akor augmented dengan nada C augmented 9 atau 

(0 4 8 10 2) (𝑥 = (0 4 8 10 2)) sebagai berikut:  

 

Untuk 𝑛 =  0, 𝑥 = (0 4 8 10 2) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(0)  ≡ (0 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(4)  ≡ (4 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(8)  ≡ (8 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(10) ≡ (10 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(2)  ≡ (2 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  0, dan 𝑥 = (0 4 8 10 2), susunan nada 

C+9  (0 4 8 10 2) menjadi C+9 (0 4 8 10 2). 

 
Untuk 𝑛 =  1, 𝑥 = (0 4 8 10 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(0)  ≡ (0 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(4)  ≡ (4 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(8)  ≡ (8 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(10)  ≡ (10 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(2)  ≡ (2 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  1, dan 𝑥 = (0 4 8 10 2), susunan nada 

C+9 (0 4 8 10 2) menjadi C#+9 (1 5 9 11 3). 

 
Untuk 𝑛 =  2, 𝑥 = (0 4 8 10 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(0)  ≡ (0 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(4)  ≡ (4 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇2(8)  ≡ (8 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(10) ≡ (10 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(2)  ≡ (2 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  2, dan 𝑥 = (0 4 8 10 2), susunan nada 

C+9 (0 4 8 10 2) menjadi D+9 (2 6 10 0 4). 

 
Untuk 𝑛 =  3, 𝑥 = (0 4 8 10 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(0)  ≡ (0 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(4)  ≡ (4 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(8)  ≡ (8 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(10) ≡ (10 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(2)  ≡ (2 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  3, dan 𝑥 = (0 4 8 10 2), susunan nada 

C+9 (0 4 8 10 2) menjadi D#+9  (3 7 11 1 5). 
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Untuk 𝑛 =  4, 𝑥 = (0 4 8 10 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(0)  ≡ (0 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(4)  ≡ (4 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(8)  ≡ (8 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(10) ≡ (10 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(2)  ≡ (2 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  4, dan 𝑥 = (0 4 8 10 2), susunan nada 

C+9 (0 4 8 10 2) menjadi E+9 (4 8 0 2 6). 

 
Untuk 𝑛 =  5, 𝑥 = (0 4 8 10 2) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(0)  ≡ (0 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(4)  ≡ (4 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(8)  ≡ (8 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
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𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(10) ≡ (10 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(2)  ≡ (2 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  5, dan 𝑥 = (0 4 8 10 2), susunan nada 

C+9 (0 4 8 10 2) menjadi F+9 (5 9 1 3 7). 

 
Untuk 𝑛 =  6, 𝑥 = (0 4 8 10 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(0)  ≡ (0 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(4)  ≡ (4 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(8)  ≡ (8 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(10) ≡ (10 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(2)  ≡ (2 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  6, dan 𝑥 = (0 4 8 10 2), susunan nada 

C+9 (0 4 8 10 2) menjadi F#+9 (6 10 2 4 8). 
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Untuk 𝑛 =  7, 𝑥 = (0 4 8 10 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(0)  ≡ (0 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(4)  ≡ (4 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(8) ≡ (8 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(10) ≡ (10 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(2)  ≡ (2 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  7, dan 𝑥 = (0 4 8 10 2), susunan nada 

C+9 (0 4 8 10 2) menjadi G+9 (7 11 3 5 9). 

 
Untuk 𝑛 =  8, 𝑥 = (0 4 8 10 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(0)  ≡ (0 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(4)  ≡ (4 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(8)  ≡ (8 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12)  
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 ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(10) ≡ (10 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(2)  ≡ (2 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  8, dan 𝑥 = (0 4 8 10 2), susunan nada 

C+9 (0 4 8 10 2) menjadi G+9 (8 0 4 6 10). 

 
Untuk 𝑛 =  9, 𝑥 = (0 4 8 10 2) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(0)  ≡ (0 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(4)  ≡ (4 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(8)  ≡ (8 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(10) ≡ (10 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 19(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(2)  ≡ (2 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  9, dan 𝑥 = (0 4 8 10 2), susunan nada 

C+9 (0 4 8 10 2) menjadi A+9 (9 1 5 7 11). 

 
Untuk 𝑛 =  10, 𝑥 = (0 4 8 10 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(0) ≡ (0 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(4)  ≡ (4 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(8)  ≡ (8 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)    ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(10) ≡ (10 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 20(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(2) ≡ (2 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 

Jadi untuk 𝑛 =  10, dan 𝑥 = (0 4 8 10 2), susunan nada 

C+9 (0 4 8 10 2) menjadi A#+9 (10 2 6 8 0). 

 
Untuk 𝑛 =  11, 𝑥 = (0 4 8 10 2) 
 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(0) ≡ (0 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇11(4) ≡ (4 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(8)  ≡ (8 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 19(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)      ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(10)  ≡ (10 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 21(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(2) ≡ (2 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

  ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 = 11, dan 𝑥 = (0 4 8 10 2), susunan nada 

C+9 (0 4 8 10 2) menjadi B+9 (11 3 7 9 1). 

Melalui perhitungan dengan rumus transposisi 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)), menggunakan data awal 

susunan nada pada akor C augmented +9 (0 4 8 10 12) 

menghasilkan susunan nada baru dengan nada dasar 

yang berbeda. Hasil dari perhitungan tersebut 

dituliskan pada Tabel 4.18. 
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Tabel 4.18 Akor Augmented 9 

Nama Nada augmented 9 
dalam musik 

Nada augmented 9 
dalam matematika 

C+9 C – E – G# - A# - D  (0 4 8 10 2) 

C#+9/Db+9  C# - F – A – B – D#  (1 5 9 11 3) 

D+9 D -  F# - A# - C – E (2 6 10 0 4) 

D#+9/Eb+9 D# - G – B – C# - F (3 7 11 1 5) 

E+9 E – G# - C – D – F# (4 8 0 2 6) 

F+9  F – A – C# - D# - G (5 9 1 3 7) 

F#+9/Gb+9 F# - A# - D – E – G# (6 10 2 4 8) 

G+9 G – B – D# - F – A (7 11 3 5 9) 

G#+9/Ab+9 G# - C – E – F# - A# (8 0 4 6 10) 

A+9 A – C# - F – G – B (9 1 5 7 11) 

A#+9/Bb+9 A# - D – F# - G# - C (10 2 6 8 0) 

B+9 B – D# - G – A – C# (11 3 7 9 1) 

Berdasarkan Tabel 4.18 susunan nada pada akor 

augmented 9 dengan berbagai nada dasar dapat 

diaplikasikan pada sebuah papan piano yang terdapat 

pada Gambar 4.14 dengan tujuan mempermudah 

seorang pemusik dalam memainkan melodi dan 

mempermudah penyanyi untuk menentukan nada 

dasar yang sesuai pada sebuah lagu yang dinyanyikan. 
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C augmented 9 C# augmented 

9 

D augmented 9  D# augmented 

9  

E augmented 9 F augmented  9 F# augmented 

9 

G augmented 9 

G# augmented 

9 

A augmented 9 A# augmented 

9 

B augmented 9  

Gambar 4.14 Akor Augmented 9 pada Piano 

10. Akor Diminished 

Data awal yang digunakan dalam mentransposisi 

akor diminished (dim) yaitu dengan susunan nada akor 

diminished pada nada C diminished yang mempunyai 

susunan nada 1 – 3b – 5# (C – Eb – G#) terdapat pada 

Tabel 4.9. Susunan nada tersebut kemudian diubah 

dalam matematika melalui interger model of pitch, 

sehingga menghasilkan (0 3 6). Tansposisi akor 
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diminished dapat dicari menggunakan rumus fungsi 

transposisi pada susunan nada akor diminished dengan 

nada C diminished atau (0 3 6) (𝑥 = (0 3 6)) sebagai 

berikut:  

Untuk 𝑛 =  1, 𝑥 = (0 3 6) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)) 

𝑇0(0)  ≡ (0 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(3)  ≡ (3 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(6)  ≡ (6 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  0, dan 𝑥 = (0 3 6), susunan nada Cdim  

(0 3 6) menjadi Cdim (0 3 6). 

 
Untuk 𝑛 =  1, 𝑥 = (0 3 6) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(0)  ≡ (0 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(3)  ≡ (3 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(6)  ≡ (6 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  1, dan 𝑥 = (0 3 6), susunan nada Cdim 

(0 3 6) menjadi C#dim (1 4 7). 

 
Untuk 𝑛 =  2 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(0)  ≡ (0 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(3)  ≡ (3 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(6)  ≡ (6 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  2, dan 𝑥 = (0 3 6), susunan nada Cdim 

(0 3 6) menjadi Ddim (2 5 8). 

 
Untuk 𝑛 =  3, 𝑥 = (0 3 6) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(0)  ≡ (0 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(3)  ≡ (3 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(6)  ≡ (6 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  3, dan 𝑥 = (0 3 6), susunan nada Cdim  

(0 3 6) menjadi D#dim  (3 6 9). 

 
Untuk 𝑛 =  4, 𝑥 = (0 3 6) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(0)  ≡ (0 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(3)  ≡ (3 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(6)  ≡ (6 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  4, dan 𝑥 = (0 3 6), susunan nada Cdim 

(0 3 6) menjadi Edim (4 7 10). 

 
Untuk 𝑛 =  5, 𝑥 = (0 3 6) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(0)  ≡ (0 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(3)  ≡ (3 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(6)  ≡ (6 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  5, dan 𝑥 = (0 3 6), susunan nada Cdim 

(0 3 6) menjadi Fdim (5 8 11). 

 
Untuk 𝑛 =  6, 𝑥 = (0 3 6) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(0)  ≡ (0 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇6(3)  ≡ (3 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(6)  ≡ (6 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  6, dan 𝑥 = (0 3 6), susunan nada Cdim 

(0 3 6) menjadi F#dim (6 9 0). 

 
Untuk 𝑛 =  7, 𝑥 = (0 3 6) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(0)  ≡ (0 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(3)  ≡ (3 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(6)  ≡ (6 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  7, dan 𝑥 = (0 3 6), susunan nada Cdim 

(0 3 6) menjadi Gdim (7 10 1). 

 
Untuk 𝑛 =  8, 𝑥 = (0 3 6) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(0)  ≡ (0 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(3)  ≡ (3 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12)  
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(6) ≡ (6 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  8, dan 𝑥 = (0 3 6), susunan nada Cdim 

(0 3 6) menjadi G#dim (8 11 2). 

 
Untuk 𝑛 =  9, 𝑥 = (0 3 6) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(0)  ≡ (0 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(3)  ≡ (3 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(6)  ≡ (6 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  9, dan 𝑥 = (0 3 6), susunan nada Cdim 

(0 3 6) menjadi Adim (9 0 3). 

 
Untuk 𝑛 =  10, 𝑥 = (0 3 6) 
 

𝑇𝑛(𝑥)    ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(0)  ≡ (0 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)    ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(3)  ≡ (3 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇10(6)  ≡ (6 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  10, dan 𝑥 = (0 3 6), susunan nada 

Cdim (0 3 6) menjadi A#dim (10 1 4). 

 
Untuk 𝑛 =  11, 𝑥 = (0 3 6) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(0)  ≡ (0 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(3)  ≡ (3 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(6)  ≡ (6 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  11, dan 𝑥 = (0 3 6), susunan nada 

Cdim (0 3 6) menjadi Bdim (11 2 5). 

Melalui perhitungan dengan rumus transposisi 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)), menggunakan data awal 

susunan nada pada akor C diminished (0 3 6) 

menghasilkan susunan nada baru dengan nada dasar 

yang berbeda. Hasil dari perhitungan tersebut 

dituliskan pada Tabel 4.19. 
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Tabel 4.19 Akor Diminished 

Nama Nada 
diminished 

dalam musik 

Nada diminished 
dalam matematika 

Cdim C – D# - F#  (0 3 6) 

C#dim/Dbdim  C# - E – G  (1 4 7) 

Ddim  D -  F – G# (2 5 8) 

D#dim /Ebdim  D# - F# – A (3 6 9) 

Edim  E – G – A# (4 7 10) 

Fdim  F – G# - B (5 8 11) 

F#dim/Gbdim F# - A - C (6 9 0) 

Gdim G – A# - C# (7 10 1) 

G#dim /Abdim G# - B – D (8 11 2) 

Adim A – C – D# (9 0 3) 

A#dim /Bbdim A# - C# - E (10 1 4) 

Bdim B – D - F (11 2 5) 

Berdasarkan Tabel 4.19 susunan nada pada akor 

diminshed dengan berbagai nada dasar dapat 

diaplikasikan pada sebuah papan piano yang terdapat 

pada Gambar 4.15 dengan tujuan mempermudah 

seorang pemusik dalam memainkan melodi dan 

mempermudah penyanyi untuk menentukan nada 

dasar yang sesuai pada sebuah lagu yang dinyanyikan. 
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C diminished  C# diminished  D diminished  D# diminished  

E diminished  F diminished  F# diminished  G diminished  

G# diminished  A major  A# diminished  B diminished  

Gambar 4.15 Akor Diminished pada Piano 

11. Akor Dominant 7 

Data awal yang digunakan dalam mentransposisi 

akor dominant 7 (7) yaitu dengan susunan nada akor 

dominant 7 pada nada C dominant 7  yang mempunyai 

susunan nada 1 – 3 – 5 – 7b (C – E – G – Bb) terdapat 

pada Tabel 4.9. Susunan nada tersebut kemudian 

diubah dalam matematika melalui interger model of 

pitch, sehingga menghasilkan (0  4 7 10). Tansposisi 

akor dominant 7 dapat dicari menggunakan rumus 

fungsi transposisi pada susunan nada akor dominant 7 
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dengan nada C dominant 7 atau (0  4 7 10) (𝑥 =

(0  4 7 10)) sebagai berikut: 

 

Untuk 𝑛 =  0, 𝑥 = (0  4 7 10) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(0)  ≡ (0 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(4)  ≡ (4 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(7)  ≡ (7 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(10) ≡ (10 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  0, dan 𝑥 = (0  4 7 10), susunan nada  

C7  (0 4 7 10) menjadi C7 (0 4 7 10). 

 
Untuk 𝑛 =  1, 𝑥 = (0  4 7 10) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(0)  ≡ (0 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(4)  ≡ (4 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(7)  ≡ (7 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇1(10) ≡ (10 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  1, dan 𝑥 = (0  4 7 10), susunan nada 

C7 (0 4 7 10) menjadi C#7 (1 5 8 11). 

 
Untuk 𝑛 =  2, 𝑥 = (0  4 7 10) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(0)  ≡ (0 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(4)  ≡ (4 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(7)  ≡ (7 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(10) ≡ (10 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  2, dan 𝑥 = (0  4 7 10), susunan nada 

C7 (0 4 7 10) menjadi D7 (2 6 9 0). 

 
Untuk 𝑛 =  3, 𝑥 = (0  4 7 10) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(0)  ≡ (0 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(4)  ≡ (4 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇3(7)  ≡ (7 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(10) ≡ (10 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  3, dan 𝑥 = (0  4 7 10), susunan nada 

C7 (0 4 7 10) menjadi D#7  (3 7 10 1). 

 
Untuk 𝑛 =  4 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(0)  ≡ (0 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(4)  ≡ (4 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(7)  ≡ (7 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ (𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(10) ≡ (10 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  4, dan 𝑥 = (0  4 7 10), susunan nada 

C7 (0 4 7 10) menjadi E7 (4 8 11 2). 

 
Untuk 𝑛 =  5, 𝑥 = (0  4 7 10) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(0)  ≡ (0 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇5(4)  ≡ (4 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(7)  ≡ (7 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  ≡ (𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(10) ≡ (10 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  5, dan 𝑥 = (0  4 7 10), susunan nada 

C7 (0 4 7 10) menjadi F7 (5 9 0 3). 

 
Untuk 𝑛 =  6, 𝑥 = (0  4 7 10) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(0)  ≡ (0 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(4)  ≡ (4 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(7)  ≡ (7 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(10) ≡ (10 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  6, dan 𝑥 = (0  4 7 10), susunan nada 

C7 (0 4 7 10) menjadi F#7 (6 10 1 4). 

 
Untuk 𝑛 =  7, 𝑥 = (0  4 7 10) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(0)  ≡ (0 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(4)  ≡ (4 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(7)  ≡ (7 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(10) ≡ (10 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 

Jadi untuk 𝑛 =  7, dan 𝑥 = (0  4 7 10), susunan nada 

C7 (0 4 7 10) menjadi G7 (7 11 2 5). 

 
Untuk 𝑛 =  8, 𝑥 = (0  4 7 10) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(0)  ≡ (0 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(4)  ≡ (4 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(7) ≡ (7 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(10) ≡ (10 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12) 

  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 



159 

 

Jadi untuk 𝑛 =  8, dan 𝑥 = (0  4 7 10), susunan nada 

C7 (0 4 7 10) menjadi G#7 (8 0 3 6). 

 
Untuk 𝑛 =  9, 𝑥 = (0  4 7 10) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(0)  ≡ (0 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(4)  ≡ (4 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(7)  ≡ (7 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(10) ≡ (10 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 19(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  9, dan 𝑥 = (0  4 7 10), susunan nada 

C+7 (0 4 7 10) menjadi A7 (9 1 4 7). 

 
Untuk 𝑛 =  10, 𝑥 = (0  4 7 10) 
 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(0) ≡ (0 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(4)  ≡ (4 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇10(7) ≡ (7 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)     ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(10) ≡ (10 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 20(𝑚𝑜𝑑12)  

  ≡  8(𝑚𝑜𝑑12) 
 
 
Jadi untuk 𝑛 =  10, dan 𝑥 = (0  4 7 10), susunan nada 

C7 (0 4 7 10) menjadi A#7 (10 2 5 8). 

 
Untuk 𝑛 =  11, 𝑥 = (0  4 7 10) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(0) ≡ (0 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(4) ≡ (4 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(7) ≡ (7 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)     ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)) 

𝑇11(10) ≡ (10 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 21(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  11, dan 𝑥 = (0  4 7 10), susunan nada 

C7 (0 4 7 10) menjadi B7 (11 3 6 9). 

Melalui perhitungan dengan rumus transposisi 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)), menggunakan data awal 
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susunan nada pada akor C dominant 7 (0 4 7 10) 

menghasilkan susunan nada baru dengan nada dasar 

yang berbeda. Hasil dari perhitungan tersebut 

dituliskan pada Tabel 4.20. 

Tabel 4.20 Akor Dominant 7 

Nama Nada Dominant 7 
dalam musik 

Nada Dominant 7 
dalam matematika 

C7 C – E – G - A#  (0 4 7 10) 

C#7/Db7  C# - F – G# – B  (1 5 8 11) 

D7 D -  F# - A - C (2 6 9 0) 

D#7/Eb7 D# - G – A# – C# (3 7 10 1) 

E7 E – G# - B – D (4 8 11 2) 

F7  F – A – C - D# (5 9 0 3) 

F#7/Gb7 F# - A# - C# – E (6 10 1 4) 

G7 G – B – D - F (7 11 2 5) 

G#7/Ab7 G# - C – D# – F# (8 0 3 6) 

A7 A – C# - E – G (9 1 4 7) 

A#7/Bb7 A# - D – F - G# (10 2 5 8) 

B7 B – D# - F# – A (11 3 6 9) 

Berdasarkan Tabel 4.20 susunan nada pada akor 

dominant 7 dengan berbagai nada dasar dapat 

diaplikasikan pada sebuah papan piano yang terdapat 

pada Gambar 4.16 dengan tujuan mempermudah 
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seorang pemusik dalam memainkan melodi dan 

mempermudah penyanyi untuk menentukan nada 

dasar yang sesuai pada sebuah lagu yang dinyanyikan. 

C dominant 7 C# dominant 7 D dominant 7  D# dominant 7 

E dominant 7  F dominant 7 F# dominant 7 G dominant 7  

G# dominant 7 A dominant 7 A# dominant 7 B dominant 7 

Gambar 4.16 Akor Dominant 7 pada Piano 

12. Akor Dominant  9 

Data awal yang digunakan dalam mentransposisi 

akor dominant 9 (9) yaitu dengan susunan nada akor 

dominant 9 pada nada C dominant 9  yang mempunyai 

susunan nada 1 – 3 – 5 – 7b – 2 (C – E – G – Bb - D) 

terdapat pada Tabel 4.9. Susunan nada tersebut 

kemudian diubah dalam matematika melalui interger 
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model of pitch, sehingga menghasilkan (0  4 7 10 2). 

Tansposisi akor dominant 9 dapat dicari menggunakan 

rumus fungsi transposisi pada susunan nada akor 

dominant 9 dengan nada C dominant 9 atau (0  4 7 10 2) 

(𝑥 = (0  4 7 10 2)) sebagai berikut: 

Untuk 𝑛 =  0, 𝑥 = (0  4 7 10 2) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(0)  ≡ (0 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(4)  ≡ (4 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(7)  ≡ (7 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(10) ≡ (10 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(2)  ≡ (2 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  0, dan 𝑥 = (0  4 7 10 2), susunan nada 

C9  (0 4 7 10 2) menjadi C9 (0 4 7 10 2). 

 
Untuk 𝑛 =  1, 𝑥 = (0  4 7 10 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(0)  ≡ (0 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   



164 

 

𝑇1(4)  ≡ (4 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(7)  ≡ (7 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(10) ≡ (10 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(2)  ≡ (2 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  1, dan 𝑥 = (0  4 7 10 2), susunan nada 

C9 (0 4 7 10 2) menjadi C#9 (1 5 8 11 3). 

 
Untuk 𝑛 =  2, 𝑥 = (0  4 7 10 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(0)  ≡ (0 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(4)  ≡ (4 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(8)  ≡ (8 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(10) ≡ (10 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(2)  ≡ (2 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  2, dan 𝑥 = (0  4 7 10 2), susunan nada 

C+9 (0 4 8 10 2) menjadi D9 (2 6 10 0 4). 

 
Untuk 𝑛 =  3, 𝑥 = (0  4 7 10 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(0)  ≡ (0 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(4)  ≡ (4 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(8)  ≡ (8 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(10) ≡ (10 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(2)  ≡ (2 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  3, C+9 (0 4 7 10 2) menjadi D#9  (3 7 

11 1 5). 

 
Untuk 𝑛 =  4, 𝑥 = (0  4 7 10 2) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(0)  ≡ (0 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(4)  ≡ (4 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(7)  ≡ (7 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(10) ≡ (10 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(2)  ≡ (2 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  4, dan 𝑥 = (0  4 7 10 2), susunan nada 

C9 (0 4 7 10 2) menjadi E9 (4 8 11 2 6). 

 
Untuk 𝑛 =  5, 𝑥 = (0  4 7 10 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(0)  ≡ (0 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(4)  ≡ (4 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(7)  ≡ (7 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(10) ≡ (10 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(2)  ≡ (2 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  5, dan 𝑥 = (0  4 7 10 2), susunan nada 

C9 (0 4 7 10 2) menjadi F9 (5 9 0 3 7). 

 
Untuk 𝑛 =  6, 𝑥 = (0  4 7 10 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(0)  ≡ (0 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(4)  ≡ (4 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(7)  ≡ (7 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(10) ≡ (10 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12) 

≡4(mod12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(2)  ≡ (2 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  6, dan 𝑥 = (0  4 7 10 2), susunan nada 

C9 (0 4 7 10 2) menjadi F#9 (6 10 1 4 8). 

 
Untuk 𝑛 =  7, 𝑥 = (0  4 7 10 2) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(0)  ≡ (0 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(4)  ≡ (4 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(7) ≡ (7 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(10) ≡ (10 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(2)  ≡ (2 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  7, dan 𝑥 = (0  4 7 10 2), susunan nada 

C9 (0 4 7 10 2) menjadi G9 (7 11 2 5 9). 

 
Untuk 𝑛 =  8, 𝑥 = (0  4 7 10 2) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(0)  ≡ (0 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(4) ≡ (4 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(7)  ≡ (7 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(10) ≡ (10 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(2)  ≡ (2 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  8, dan 𝑥 = (0  4 7 10 2), susunan nada 

C9 (0 4 8 10 2) menjadi G#9 (8 0 3 6 10). 

 
Untuk 𝑛 =  9, 𝑥 = (0  4 7 10 2) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(0)  ≡ (0 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(4)  ≡ (4 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(7)  ≡ (7 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(10) ≡ (10 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 19(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(2)  ≡ (2 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  9, dan 𝑥 = (0  4 7 10 2), susunan nada 

C9 (0 4 7 10 2) menjadi A9 (9 1 4 7 11). 

 
Untuk 𝑛 =  10, 𝑥 = (0  4 7 10 2) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(0) ≡ (0 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇10(4) ≡ (4 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(7) ≡ (7 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)    ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(10) ≡ (10 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 20(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(2)  ≡ (2 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 

Jadi untuk 𝑛 =  10, dan 𝑥 = (0  4 7 10 2), susunan 

nada C9 (0 4 7 10 2) menjadi A#9 (10 2 5 8 0). 

 
Untuk 𝑛 =  11, 𝑥 = (0  4 7 10 2) 
 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(0) ≡ (0 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(4) ≡ (4 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(7) ≡ (7 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12) 

  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)     ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(10) ≡ (10 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 21(𝑚𝑜𝑑12) 
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 ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(2) ≡ (2 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12) 

 ≡1(mod12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  11, dan 𝑥 = (0  4 7 10 2), susunan 

nada C9 (0 4 7 10 2) menjadi B9 (11 3 6 9 1). 

Melalui perhitungan dengan rumus transposisi 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)), menggunakan data awal 

susunan nada pada akor C dominant 9 (0 4 7 10 2) 

menghasilkan susunan nada baru dengan nada dasar 

yang berbeda. Hasil dari perhitungan tersebut 

dituliskan pada Tabel 4.21. 
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Tabel 4.21 Akor Dominant 9 

Nama Nada Dominant 9  
dalam musik 

Nada Dominant 9 
dalam 

matematika 

C9 C – E – G - A# - D  (0 4 7 10 2) 

C#9/Db9  C# - F – G# – B – D#  (1 5 8 11 3) 

D9 D -  F# - A - C – E (2 6 9 0 4) 

D#9/Eb9 D# - G – A# – C# - F (3 7 10 1 5) 

E9 E – G# - B – D – F# (4 8 11 2 6) 

F9  F – A – C - D# - G (5 9 0 3 7) 

F#9/Gb9 F# - A# - C# – E – G# (6 10 1 4 8) 

G9 G – B – D - F – A (7 11 2 5 9) 

G#9/Ab9 G# - C – D# – F# - A# (8 0 3 6 10) 

A9 A – C# - E – G – B (9 1 4 7 11) 

A#9/Bb9 A# - D – F - G# - C (10 2 5 8 0) 

B9 B – D# - F# – A – C# (11 3 6 9 1) 

Berdasarkan Tabel 4.21 susunan nada pada akor 

dominant 9 dengan berbagai nada dasar dapat 

diaplikasikan pada sebuah papan piano yang terdapat 

pada Gambar 4.17 dengan tujuan mempermudah 

seorang pemusik dalam memainkan melodi dan 

mempermudah penyanyi untuk menentukan nada 

dasar yang sesuai pada sebuah lagu yang dinyanyikan. 
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C dominant 9 C# dominant 9 D dominant 9  D# dominant 9 

E dominant 9  F dominant 9 F# dominant 9 G dominant 9  

G# dominant 9 A dominant 9 A# dominant 9 B dominant 9 

Gambar 4.17 Akor Dominant 9 pada Piano 

13. Akor Suspended 2 

Data awal yang digunakan dalam mentransposisi 

akor suspended 2 (sus2) yaitu dengan susunan nada 

akor suspended 2 pada nada C suspended 2  yang 

mempunyai susunan nada 1 – 2 - 5 (C – D – G) terdapat 

pada Tabel 4.9. Susunan nada tersebut kemudian 

diubah dalam matematika melalui interger model of 

pitch, sehingga menghasilkan (0 2 7). Tansposisi akor 

suspended 2 dapat dicari menggunakan rumus fungsi 

transposisi pada susunan nada akor suspended 2 
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dengan nada C suspended 2 atau (0 2 7) (𝑥 = (0 2 7)) 

sebagai berikut: 

Untuk 𝑛 =  0, 𝑥 = (0 2 7) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(0)  ≡ (0 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(2)  ≡ (2 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(7)  ≡ (7 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  0, dan 𝑥 = (0 2 7), susunan nada Csus2  

(0 2 7) menjadi Csus2 (0 2 7). 

 
Untuk 𝑛 =  1, 𝑥 = (0 2 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(0)  ≡ (0 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(2)  ≡ (2 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(7)  ≡ (7 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  1, dan 𝑥 = (0 2 7), susunan nada Csus2 

(0 2 7) menjadi C#sus2 (1 3 8). 

 
Untuk 𝑛 =  2, 𝑥 = (0 2 7) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(0)  ≡ (0 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(2)  ≡ (2 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(7)  ≡ (7 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  2, dan 𝑥 = (0 2 7), susunan nada Csus2 

(0 2 7) menjadi Dsus2 (2 4 9). 

 
Untuk 𝑛 =  3, 𝑥 = (0 2 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(0)  ≡ (0 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(2)  ≡ (2 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(7)  ≡ (7 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  3, dan 𝑥 = (0 2 7), susunan nada Csus2  

(0 2 7) menjadi D#sus2 (3 5 10). 

 
Untuk 𝑛 =  4, 𝑥 = (0 2 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(0)  ≡ (0 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇4(2)  ≡ (2 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(7)  ≡ (7 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  4, dan 𝑥 = (0 2 7), susunan nada CSus2 

(0 2 7) menjadi Esus2 (4 6 11). 

 
Untuk 𝑛 =  5, 𝑥 = (0 2 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(0)  ≡ (0 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(2)  ≡ (2 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(7) ≡ (7 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  5, dan 𝑥 = (0 2 7), susunan nada 

Csus2(0 2 7) menjadi Fsus2 (5 7 0). 

 
Untuk 𝑛 =  6, 𝑥 = (0 2 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(0)  ≡ (0 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(2)  ≡ (2 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   
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𝑇6(7) ≡ (7 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 

Jadi untuk 𝑛 =  6, dan 𝑥 = (0 2 7), susunan nada Csus2 

(0 2 7) menjadi F#sus2 (6 8 1). 

 
Untuk 𝑛 =  7, 𝑥 = (0 2 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(0)  ≡ (0 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(2)  ≡ (2 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(7)  ≡ (7 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  7, dan 𝑥 = (0 2 7), susunan nada Csus2 

(0 2 7) menjadi Gsus2 (7 9 2). 

 
Untuk 𝑛 =  8, 𝑥 = (0 2 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(0)  ≡ (0 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(2)  ≡ (2 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12)  

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(7)  ≡ (7 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  8, dan 𝑥 = (0 2 7), susunan nada Csus2 

(0 2 7) menjadi G#sus2 (8 10 3). 

 
Untuk 𝑛 =  9, 𝑥 = (0 2 7) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(0)  ≡ (0 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(2)  ≡ (2 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12)  

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(7)  ≡ (7 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  9, dan 𝑥 = (0 2 7), susunan nada 

Csus2(0 2 7) menjadi Asus2 (9 11 4). 

 
Untuk 𝑛 =  10, 𝑥 = (0 2 7) 
 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(0) ≡ (0 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(2) ≡ (2 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(7) ≡ (7 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 



179 

 

Jadi untuk 𝑛 =  10, dan 𝑥 = (0 2 7), susunan nada 

Csus2(0 2 7) menjadi A#sus2 (10 0 5). 

 
Untuk 𝑛 =  11, 𝑥 = (0 2 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(0) ≡ (0 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(2) ≡ (2 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

  ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)  ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(7) ≡ (7 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12)  

  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  11, dan 𝑥 = (0 2 7), susunan nada 

Csus2 (0 2 7) menjadi Bsus2 (11 1 6). 

Melalui perhitungan dengan rumus transposisi 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)), menggunakan data awal 

susunan nada pada akor C suspended 2 (0 2 7) 

menghasilkan susunan nada baru dengan nada dasar 

yang berbeda. Hasil dari perhitungan tersebut 

dituliskan pada Tabel 4.22. 
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Tabel 4.22 Akor Suspended 2 

Nama Nada suspended 
2 dalam musik 

Nada suspended 2 
dalam matematika 

Csus2 C – D - G  (0 2 7) 

C#sus2/Dbsus2  C# - D# – G#  (1 3 8) 

Dsus2  D -  E - A (2 4 9) 

D#sus2/Ebsus2  D# - F – A# (3 5 10) 

Esus2  E – F# - B (4 6 11) 

Fsus2  F – G - C (5 7 0) 

F#sus2/Gbsus2 F# - G# - C# (6 8 1) 

Gsus2 G – A - D (7 9 2) 

G#sus2/Absus2 G# - A# – D# (8 10 3) 

Asus2 A – B - E (9 11 4) 

A#sus2/Bbsus2 A# - C - F (10 0 5) 

Bsus2 B – C# – F# (11 1 6) 

Berdasarkan Tabel 4.22 susunan nada pada akor 

suspended 2 dengan berbagai nada dasar dapat 

diaplikasikan pada sebuah papan piano yang terdapat 

pada Gambar 4.18 dengan tujuan mempermudah 

seorang pemusik dalam memainkan melodi dan 

mempermudah penyanyi untuk menentukan nada 

dasar yang sesuai pada sebuah lagu yang dinyanyikan. 
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C sus 2  C# sus 2 D sus 2 D# sus 2  

E sus 2 F sus 2 F# sus 2 G sus 2 

G# sus 2 A sus 2 A# sus 2  B sus 2 

Gambar 4.18 Akor Suspended 2 pada Piano 

14. Akor Suspended 4 

Data awal yang digunakan dalam mentransposisi 

akor suspended 4 (sus4) yaitu dengan susunan nada 

akor suspended 4 pada nada C suspended 4  yang 

mempunyai susunan nada 1  - 4 - 5 (C – F – G) terdapat 

pada Tabel 4.9. Susunan nada tersebut kemudian 

diubah dalam matematika melalui interger model of 

pitch, sehingga menghasilkan (0 5 7). Tansposisi akor 

suspended 4 dapat dicari menggunakan rumus fungsi 

transposisi pada susunan nada akor suspended 4 
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dengan nada C suspended 4 atau (0 5 7) (𝑥 = (0 5 7)) 

sebagai berikut: 

Untuk 𝑛 =  0, 𝑥 = (0 5 7) 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(0)  ≡ (0 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))  

𝑇0(5)  ≡ (5 + 0(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇0(7)  ≡ (7 + 0(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  0, dan 𝑥 = (0 5 7), susunan nada Csus4  

(0 5 7) menjadi Csus4 (0 5 7). 

 
Untuk 𝑛 =  1, 𝑥 = (0 5 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(0)  ≡ (0 + 1(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(5)  ≡ (5 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇1(7)  ≡ (7 + 1(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  1, dan 𝑥 = (0 5 7), susunan nada Csus4 

(0 5 7) menjadi C#sus4 (1 6 8). 

 
Untuk 𝑛 =  2, 𝑥 = (0 5 7) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(0)  ≡ (0 + 2(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(5)  ≡ (5 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇2(7)  ≡ (7 + 2(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 = 2, Csus4 (0 5 7) menjadi Dsus4 (2 7 9). 

 
Untuk 𝑛 =  3 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(0)  ≡ (0 + 3(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(5)  ≡ (5 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇3(7)  ≡ (7 + 3(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  3, dan 𝑥 = (0 5 7), susunan nada Csus4  

(0 5 7) menjadi D#sus4 (3 8 10). 

 
Untuk 𝑛 =  4, 𝑥 = (0 5 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(0)  ≡ (0 + 4(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(5)  ≡ (5 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
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𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇4(7)  ≡ (7 + 4(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 
Jadi untuk 𝑛 =  4, dan 𝑥 = (0 5 7), susunan nada CSus4 

(0 5 7) menjadi Esus4 (4 9 11). 

 
Untuk 𝑛 =  5, 𝑥 = (0 5 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(0)  ≡ (0 + 5(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(5)  ≡ (5 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 

 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇5(7) ≡ (7 + 5(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  5, dan 𝑥 = (0 5 7), susunan nada Csus4 

(0 5 7) menjadi Fsus4 (5 10 0). 

 
Untuk 𝑛 =  6, 𝑥 = (0 5 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(0)  ≡ (0 + 6(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(5)  ≡ (5 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇6(7) ≡ (7 + 6(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  6, dan 𝑥 = (0 5 7), susunan nada Csus4 

(0 5 7) menjadi F#sus4 (6 11 1). 

 
Untuk 𝑛 =  7, 𝑥 = (0 5 7) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(0)  ≡ (0 + 7(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 7(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(5) ≡ (5 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 12 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑12) 

 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇7(7) ≡ (7 + 7(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12 

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12) 
 

Jadi untuk 𝑛 =  7, dan 𝑥 = (0 5 7), susunan nada Csus4 

(0 5 7) menjadi Gsus4 (7 0 2). 

 
Untuk 𝑛 =  8, 𝑥 = (0 5 7) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(0)  ≡ (0 + 8(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 8(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(5)  ≡ (5 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 13(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇8(7)  ≡ (7 + 8(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

 ≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk  𝑛 =  8, dan 𝑥 = (0 5 7), susunan nada Csus4 

(0 5 7) menjadi G#sus4 (8 1 3). 

 
Untuk 𝑛 =  9, 𝑥 = (0 5 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(0)  ≡ (0 + 9(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 9(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(5) ≡ (5 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 14(𝑚𝑜𝑑12) 

≡ 2(𝑚𝑜𝑑12)  
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇9(7) ≡ (7 + 9(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  9, dan 𝑥 = (0 5 7), susunan nada 

Csus4 (0 5 7) menjadi Asus4 (9 2 4). 

 
Untuk 𝑛 =  10, 𝑥 = (0 5 7) 
 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(0)  ≡ (0 + 10(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 10(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(5)  ≡ (5 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 15(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 3(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇10(7)  ≡ (7 + 10(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 17(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 5(𝑚𝑜𝑑12) 
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Jadi untuk 𝑛 =  10, dan 𝑥 = (0 5 7), susunan nada 

Csus4 (0 5 7) menjadi A#sus4 (10 3 5). 

 
Untuk 𝑛 =  11, 𝑥 = (0 5 7) 
 
𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(0)  ≡ (0 + 11(𝑚𝑜𝑑12))  ≡ 11(𝑚𝑜𝑑12) 
 
𝑇𝑛(𝑥)    ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(5)  ≡ (5 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 16(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 4(𝑚𝑜𝑑12) 
 

𝑇𝑛(𝑥)   ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12))   

𝑇11(7)  ≡ (7 + 11(𝑚𝑜𝑑12)) ≡ 18(𝑚𝑜𝑑12)  

≡ 6(𝑚𝑜𝑑12) 
 
Jadi untuk 𝑛 =  11, dan 𝑥 = (0 5 7), susunan nada 

Csus4  (0 5 7) menjadi Bsus4 (11 4 6). 

Melalui perhitungan dengan rumus transposisi 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)), menggunakan data awal 

susunan nada pada akor C suspended 4 (0 5 7) 

menghasilkan susunan nada baru dengan nada dasar 

yang berbeda. Hasil dari perhitungan tersebut 

dituliskan pada Tabel 4.23. 
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Tabel 4.23 Akor Suspended 4 

Nama Nada suspended 4 
dalam musik 

Nada suspended 4 
dalam matematika 

Csus4 C – F - G  (0 5 7) 

C#sus4/Dbsus4  C# - F# – G#  (1 6 8) 

Dsus4  D -  G - A (2 7 9) 

D#sus4/Ebsus4  D# - G# – A# (3 8 10) 

Esus4  E – A - B (4 9 11) 

Fsus4  F – A# - C (5 10 0) 

F#sus4/Gbsus4 F# - B - C# (6 11 1) 

Gsus4 G – C - D (7 0 2) 

G#sus4/Absus4 G# - C# – D# (8 1 3) 

Asus4 A – D - E (9 2 4) 

A#sus4/Bbsus4 A# - D# - F (10 3 5) 

Bsus4 B – E - F (11 4 6) 

Berdasarkan Tabel 4.23 susunan nada pada akor 

suspended 4 dengan berbagai nada dasar dapat 

diaplikasikan pada sebuah papan piano yang terdapat 

pada Gambar 4.19 dengan tujuan mempermudah 

seorang pemusik dalam memainkan melodi dan 

mempermudah penyanyi untuk menentukan nada 

dasar yang sesuai pada sebuah lagu yang dinyanyikan. 
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C sus 4  C# sus 4  D sus 4  D# sus 4  

E sus 4   F sus 4  F# sus 4   G sus 4  

G# sus 4  A sus 4  A# sus 4  B sus 4  

Gambar 4.19 Akor Suspended 4 pada Piano 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Susunan tangga nada diatonis major dan diatonis 

minor serta susunan jenis – jenis akor seperti  akor major, 

minor, augmented, dominant, diminished, dan suspended 

dapat diperoleh dengan menggunakan fungsi transposisi 

𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 + 𝑛(𝑚𝑜𝑑12)) 

Langkah – langkah mentransposisi untuk menentukan 

susunan nada pada jenis – jenis akor ataupun tangga nada 

diatonis, sebagai berikut: 

1. Mengubah susunan nada ke dalam bentuk interger 

model of pitch. 

2. Menerapkan rumus fungsi transposisi akor pada 

pencarian jenis akor, maupun susunan tangga nada 

diatonis. 

3. Menyusun kembali hasil akor dan susunan tangga nada 

diatonisnya yang telah ditransposisi. 

Berdasarkan sifat aljabar pada bilangan real, terdapat 

unsur 0 ∈ ℝ, sedemikian hingga berlaku 𝑎 + 0 = 0 + 𝑎 =

𝑎 untuk setiap 0 ∈ ℝ (identitas pada penjumlahan) (R.G. 

Bartle & D.R. Sherbert, 2011). Jika menggunakan 𝑛 = 0 

maupun 𝑥 = 0 pada fungsi transposisi 𝑇𝑛(𝑥) ≡ (𝑥 +

𝑛(𝑚𝑜𝑑12)) akan menghasilkan hasil yang sama yaitu 



191 

 

bilangan itu sendiri, karena angka 0 terhadap operasi 

penjumlahan pada bilangan bulat merupakan elemen 

identitas. 

Hasil penelitian ini diperoleh susunan tangga nada 

diatonis dan susunan nada pada jenis akor yang berbeda 

digunakan untuk mempermudah seorang pemusik dalam 

memainkan melodi bahkan akor – akor penyusunan 

dalam sebuah lagu, jika berpindah nada dasar menjadi 

lebih rendah atau lebih tinggi. Begitu juga mempermudah 

penyanyi untuk menentukan nada dasar yang cocok 

dengan karakter suaranya pada sebuah lagu yang 

dinyanyikan. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini 

untuk penelitian lebih lanjut yaitu: 

1. Menerapkan rumus fungsi transposisi pada susunan 

tangga nada dan jenis akor yang lainnya. 

2. Menggunakan aplikasi matematika seperti software 

Matlab, R, dan lain - lain dalam mentransposisi 

susunan jenis – jenis akor maupun susunan tangga 

nada lainnya. 
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